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“Hai orang-orang yang beriman, Jadikanlah sabar dan shalat sebagai
penolongmu, Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar” (Al-
Bagarah: 153).



ABSTRAK
Oleh: Rofiul Laeli

Penelitian dengan judul: Pelaksanaan Bimbingan Konseling
Islam Dalam Mengurangi Perilaku Agresif Siswa Korban Broken Home
di SMP Nurul Islam Purwoyoso Semarang.

Latar belakang penelitian ini adalah pelaksanaan bimbingan
konseling Islam dalam mengurangi perilaku agresif siswa korban broken
home di SMP Nurul Islam Purwoyoso Semarang agar siswa dapat
berperilaku dengan baik dan sesuai ajaran agama Islam meskipun hanya
tinggal dengan keluarga yang tidak utuh lagi.Tujuan penelitian ini adalah
untuk menganalisis bentuk-bentuk perilaku agresif siswa korban broken
home dan menganalisis pelaksanaan bimbingan konseling Islam dalam
mengurangi perilaku agresif siswa korban broken home di SMP Nurul
Islam Purwoyoso Semarang.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, karena penelitian
ini menghasilkan data diskriptif berupa kata-kata tertulis. Teknik
pengumpulan data menggunakan metode wawancara, observasi dan
dokumentasi. Sumber data dalam penelitian ini adalah sumber data
primer, yaitu dari guru BK dan siswa siswi korban broken home yang
berperilaku agresif, dan sumber data sekunder dari wali kelas dan
dokumen-dokumen yang berkaitan dengan perilaku agresif. Analisis data
penelitian ini menggunakan metode deskriptif analisis model Milles dan
Huberman meliputi reduksi data, display data, pengambilan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Bentuk-bentuk
perilaku agresif siswa korban broken home di SMP Nurul Islam
Purwoyoso Semarang dapat diklasifikasikan menjadi dua bentuk yaitu
secara fisik dan secara verbal. Bentuk perilaku agresif secara fisik
diantaranya seperti memukul, menampar, menendang, mencubit.
Sedangkan bentuk perilaku agresif secara verbal seperti marah-marah
tanpa alasan, berteriak dan bersorak saat dikelas, mengancam orang lain,
serta berkata-kata keras kepada teman maupun kepada orang yang lebih
tua. 2) Pelaksanaan bimbingan konseling Islam dalam mengurangi
perilaku agresif siswa korban broken home di SMP Nurul Islam
Purwoyoso Semarang antara lain :pelaksanaan bimbingan konseling yang
dilakukan setiap tiga kali dalam satu bulan yaitu minggu pertama, kedua,



dan keempat dengan menggunakan metode langsung dan tidak langsung
dan juga pemberian materi tentang pemahami emosi dan prasangka,
pengaturan dan penggunaan waktu yang efektif untuk belajar, kegiatan
sehari-hari, dan waktu senggang, pengembangan tentang karir kedepan.

Kata Kunci: Bimbingan konseling Islam, perilaku agresif, dan siswa
korban broken home.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam merupakan agama dakwah yaitu agama yang
menugaskan umatnya untuk menyeru dan mengajak seluruh manusia
untuk  memeluk agama Islam. Kewajiban dakwah vyaitu
menyampaikan ajaran Islam kepada seluruh umat manusia yang ada
di bumi adalah merupakan watak agama Islam yang dibawanya sejak
dulu. Di dalam Al-Qur’an banyak terdapat ayat-ayat yang
memerintahkan agar umat Islam senantiasa melakukan dan
meningkatkan dakwah sehingga ajaran Islam dapat dianut oleh umat
manusia (Shaleh, 1986: 12).

Firman Allah SWT yang berkaitan dengan penyelenggaraan
dakwah yaitu surat An-Nahl ayat 125 :

e Z =0 _ _ - ]
gy adl eyl asdL &b Jol )¢5

de 3
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[ 2

- ’{f P }’95/} ;1/. ,,S/-/ ”W,a
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Artinya:  serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan
hikmah[845] dan pelajaran yang baik dan bantahlah
mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa
yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih



mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk
(Departemen agama, 2012 : 278 )

Sedangkan dari segi istilah banyak pendapat tentang definisi
dakwah, diantaranya pendapat itu sebagai berikut :

Menurut Syekh Ali Makhfuz (dalam Shaleh, 1986: 7) dalam
kitabnya Hidayatul Mursyidin memberikan definisi dakwah adalah
mendorong manusia agar memperbuat kebaikan dan menurut
petunjuk agama Islam, menyeru mereka berbuat kebaikan dan
menjauhi perbuatan munkar agar mereka mendapat kebahagiaan di
dunia dan akhirat. Sementara pendapat lain Nasaruddin Latif
mendefinisikan dakwah sebagai setiap usaha atau aktivitas dengan
lisan atau tulisan dan lainnya yang bersifat menyeru, mengajak,
memanggil manusia lainnya untuk beriman dan mentaati perintah
Allah sesuai dengan petunjuk yang telah diberikan.

Sebagaimana pengertian dakwah di atas proses dakwah
memiliki unsur-unsur yang harus ada yaitu antara lain da’i (subjek
dakwah), mad’u (objek dakwah), materi dakwah (maaddah), metode
dakwah (thariqoh), media dakwah (wasilah) dan tujuan dakwah
(magashad) (Saputra, 2011: 8-9).

Menurut Syukir (dalam Saerozi, 2013: 26) tujuan dakwah
yaitu mengajak manusia untuk menetapkan hukum Allah yang akan
mewujudkan kesejahteraan bagi umat manusia seluruhnya dan

menegakkan ajaran agama Islam kepada setiap insane baik individu
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maupun masyarakat sehingga ajaran tersebut mampu mendorong
suatu perbuatan yang sesuai dengan ajaran tersebut.

Materi dakwah adalah ajaran Islam itu sendiri yang
merupakan agama terakhir dan sempurna. Sejalan dengan tujuan
dakwah yang ingin membawa dan mengajak manusia menuju
kebahagiaan dunia dan akhirat sebagaimana tujuan agama Islam itu
sendiri, maka materi dakwah sejak dahulu hingga kini bersumber dari
ajaran Islam (Pimay, 2006 : 34).

Inilah dakwah kita dengan nilai-nilanya yang luhur dan
pemahamannya vyang asli serta risalahnya yang abadi ia
membutuhkan seseorang dai yang sanggup memikul dengan penuh
amanah berbagai masalah yang harus direalisir, agar dakwah ini
sukses dan manusia pun menerimanya, serta sampai pada tujuan yang
mulia. Faktor-faktor pendukung keberhasilan dakwah yaitu
pemahaman yang mendalam, keimanan yang kuat, kecintaan yang
kukuh, kesadaran yang sempurna, serta kerja yang kontinu (Amin,
2005 : 53).

Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa
dakwah adalah menyelenggarakan sesuatu atau aktivitas dengan
sengaja dan sadar yang dilakukan oleh seorang da’i dengan tujuan
untuk mengajak manusia ke jalan yang lebih baik lagi. Manusia
adalah makhluk yang berkembang karena dipengaruhi pembawaan

dan lingkungan adalah salah satu hakikat wujud manusia.



Dalam perkembangannya, manusia itu cenderung beragam,
inilah hakikat wujud yang lain. Manusia mempunyai banyak
kecenderungan, ini disebabkan oleh banyaknya potensi yang
dibawanya. Dalam garis besarnya, kecenderungan itu dapat dibagi
dua, vyaitu kecenderungan menjadi orang Yyang baik dan
kecenderungan menjadi orang yang kurang baik (Tafsir, 2007 : 35).

Kecenderungan beragama termasuk ke dalam kecenderungan
menjadi baik, manusia itu berkecenderungan beriman kepada
kekuasaan tertinggi dan paling unggul yang menguasai jagat raya ini.
Kecenderungan ini dibawanya sejak lahir, jadi manusia itu ingin
beragama. Keinginan itu terus meningkat seiring meningkatnya taraf
pemikiran akal manusia, dan pada akhirnya akan mengakui bahwa
tuhan itu ada, sedangkan kecenderungan yang termasuk kedalam
golongan menjadi orang yang kurang baik yaitu orang yang
mempunyai sifat-sifat yang kurang baik dalam kehidupan sehari-hari
salah satunya adalah sifat agresif.

Menurut J.C. Chaplin (dalam Kartono, 1972: 58) agresif
adalah reaksi terhadap frustasi, berupa serangan, tingkah laku
bermusuhan terhadap orang atau benda. Perilaku agresif merupakan
penggunaan hak sendiri dengan cara melanggar hak pribadi orang
lain. Adapun unsur-unsur dan ciri perilaku Agresif yang ada pada
seseorang antara lain adalah (1) Adanya tujuan untuk mencelakakan,
(2) Ada individu yang menjadi pelaku, (3) Ada individu yang

menjadi korban, (4) Ketidak inginan si korban menerima tingkah laku
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si pelaku, (5) Menyerang pendapat orang lain, (6) marah-marah tanpa
alasan yang jelas, (7) melakukan perkelahian.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat dipahami bahwa agresif
cenderung mempertahankan hak-hak pribadi dengan melukai orang
lain. Perilaku ini dapat membahayakan anak atau orang lain.
Misalnya, menusukkan pensil yang runcing ketangan temannya,
mengayun-nganyunkan tas sehingga mengenai orang yang berada di
sekitarnya, atau menghina orang lain dan juga menyebarkan gosip
atau rumor yang kurang baik tentang orang lain.

Perilaku agresif yang muncul pada anak-anak sekolah
menengah pertama biasanya berupa kemarahan, rasa iri, tamak,
cemburu, dan suka mengkritik. Mereka mengarahkan perilakunya
pada teman sebaya, saudara kandung dan juga kepada dirinya sendiri.
Menurut Delut bentuk-bentuk perilaku agresif yang umum adalah
sebagai berikut (1) menyerang secara fisik (memukul, merusak,
menendang), (2) menyerang dengan Kkata-kata, (3) mencela orang
lain, (6) main perintah, (7) melanggar milik orang, (8) tidak menaati
perintah, (9) membuat perintah yang tidak pantas dan tidak perlu,
(10) bersorak-sorak, berteriak-teriak, atau berbicara keras pada saat
yang tidak pantas, dan (11) menyerang tingkah laku yang dibenci
(Dayaksini & Hudaniah, 2009: 212).

Perilaku agresif yang sering dilakukan dalam kehidupan
sehari-hari biasanya berupa aksi-aksi kerusakan yang bisa terjadi

dimana saja, seperti dijalan-jalan, disekolah, dikompleks-kompleks



perumahan, bahkan di pedesaan, aksi tersebut dapat berupa kekerasan
verbal maupun kekerasan fisik, pada kalangan remaja aksi yang biasa
dikenal sebagai tawuran pelajar merupakan hal yang sudah terlalu
sering kita saksikan, bahkan cenderung dianggap biasa. Pelaku-
pelaku tindakan aksi ini bahkan sudah mulai dilakukan oleh siswa-
siswa ditingkat SMP. Hal ini sangatlah memprihatinkan bagi kita
semua. Aksi-aksi kekerasan yang sering dilakukan remaja sebenarnya
adalah perilaku agresi dari diri individu ataupun dari kelompok.
Penjelasan tersebut memberikan pemahaman bahwa perilaku
agresif terbagi menjadi agresif secara fisik dan agresif secara verbal.
Agresif secara fisik meliputi kekerasan yang dilakukan secara fisik,
seperti memukul, menampar, menendang, mencubit, merampas
barang orang lain dan menyerang orang lain, sedangkan agresi secara
verbal meliputi marah-marah tanpa alasan, berteriak dan bersorak-
sorak saat dikelas, mengancam orang lain, memerintah orang lain,
serta berkata-kata keras kepada teman maupun orang yang lebih tua.
Seperti kasus lainnya, berbagai tawuran antar pelajar atau
mahasiswa yang sering kita lihat di televisi yang bila disimak
penyebabnya sangat sepele hingga harusnya tidak pantas kalau
sampai dibela dan mengorbankan nyawa sampai mati. Cerita lain
menyebut, seorang remaja laki-laki cenderung melakukan tindak
kekerasan seperti berkelahi karena takut dikatakan banci oleh teman-

temannya. Ironisnya hal ini banyak dilakukan meskipun secara
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normatif perilaku semacam itu tidak pantas dilakukan oleh seseorang
yang disebut pelajar atau mahasiswa.

Menurut Ibu Yanuar di SMP Nurul Islam ditemukan
beberapa siswa yang memiliki perilaku agresif. Berdasarkan hasil
survey terhadap kelas VII disekolah ini terdapat siswa-siswa
khususnya anak-anak kelas VII yang berjenis kelamin laki-laki
memiliki sikap agresif. Terdapat beberapa siswa yang melakukan
perilaku agresif secara fisik maupun verbal, tetapi yang paling
banyak dilakukan adalah perilaku agresif verbal, seperti berteriak-
teriak dikelas, memaki, marah tanpa alasan, memerintah kepada
orang yang lebih tua, mengancam teman (survey 12 Oktober 2016).

Berdasarkan hasil survey di atas peneliti perkuat dengan
melakukan wawancara dengan guru BK yang mengampu kelas VII.
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru BK kelas VII di SMP
Nurul Islam tersebut didapatkan data bahwa hampir setiap hari saat
anak laki-laki kelas VII bermain bersama di sekolah kecenderungan
permainan berakhir dengan adanya perkelahian, dimana sekolah
tersebut terdiri dari 358 siswa dan ada beberapa anak yang berasal
dari keluarga broken home. Selain itu, biasanya saat ada yang
berkelahi siswa-siswa yang lain justru ikut campur dan ikut
menyerang siswa yang menjadi korban. Perilaku yang ditunjukkan
oleh siswa laki-laki tersebut termasuk kedalam sifat agresif, baik sifat
agresif secara fisik maupun agresif secara verbal (Yanuar Fitroh
Qolbina).



Menurut Ibu Yanuar saat pelajaran pun sebagian besar anak
laki-laki memilih bermain sendiri dikelas dan menjahili teman-
temannya, terutama anak perempuan yang sering menjadi korban
perilaku agresif dari anak laki-laki. Berdasarkan pengamatan yang
peneliti lakukan dan juga wawancara dengan guru BK yang sering
melakukan perilaku agresif di dalam kelas adalah anak-anak korban
broken home di mana setiap kelas terdapat 2-3 anak yang menjadi
korban broken home dan mereka ingin selalu diperhatikan oleh
gurunya baik di dalam kelas maupun di luar kelas, karena mereka
merasa kurang diperhatikan oleh orang tuanya dan mencari perhatian
ketika di sekolahan dengan perilakunya yang agresif tersebut.
Berkaitan dengan hal tersebut, dan menurut teori J.C Chaplin tentang
perilaku agresif pada anak, dapat dipahami bahwa tindakan yang
ditunjukkan oleh siswa laki-laki kelas VII dapat dikategorikan
sebagai perilaku agresif.

Berdasarkan fenomena dan pendapat ahli tentang dampak
perilaku agresif tersebut, maka dibutuhkan suatu pemecahan masalah
terhadap perilaku agresif untuk mengurangi perilaku agresif pada
siswa perlu adanya suatu bimbingan dan konseling. Bimbingan dan
konseling Islam merupakan upaya membantu individu belajar
mengembangkan potensi yang dimilikinya agar berkembang lebih
baik lagi dan sesuai yang diinginkan. Kepadanya untuk mempelajari
tuntunan Allah dan rasul-Nya, agar potensi yang ada pada individu

itu berkembang dengan benar dan kukuh sesuai tuntunan Allah SWT
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(Sutoyo, 2013: 22). Tujuan bimbingan dan konseling Islam dapat
dirumuskan sebagai tindakan untuk membantu individu
memwujudkan dirinya sebagai manusia seutuhnya agar mencapai
kebahagian didunia dan diakhirat (Gunarsa, 2000: 27). Adanya
bimbingan ini diharapkan mampu mengurangi perilaku agresif siswa
dan bisa lebih memahami potensi yang dimilikinya dalam perspektif
Islam.

Melihat permasalahan tersebut, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian di SMP Nurul Islam. SMP Nurul Islam
merupakan sekolah menengah pertama yang berbasis Islami. SMP
Nurul Islam berlokasi di JI. Siliwangi 574 Purwoyoso Ngaliyan
Semarang. Secara geografis, SMP ini terletak di daerah perkotaan,
sehingga banyak gaya hidup para siswa yang dipengaruhi oleh faktor
luar dan mempengaruhi perilaku mereka.Sekolah ini terdiri dari tiga
kelas, yaitu kelas VII, VIII, dan IX. Dimana masing-masing kelas
terbagi menjadi empat kelas yaitu A, B, C, dan D. Kelas VII
merupakan kelas yang memiliki siswa agresif paling banyak.
Terlebih lagi anak-anak yang menjadi korban broken home sering
melakukan perilaku agresif untuk mendapatkan perhatian dari
temannya ataupun gurunya.

Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti tertarik
melakukan penelitian dengan judul “Pelaksanaan Bimbingan dan
Konseling Islam dalam Mengurangi Perilaku Agresif Siswa Broken

Home di SMP Nurul Islam Purwoyoso Semarang”.
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B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan pembatasan masalah
yang telah dikemukakan, maka rumusan masalah yang diambil
peneliti adalah :
1. Bagaimana bentuk perilaku agresif siswa broken home di SMP
Nurul Islam Purwoyoso Semarang ?
2. Bagaimana pelaksanaan bimbingan konseling Islam dalam
mengurangi perilaku agresif siswa broken home di SMP Nurul

Islam Purwoyoso Semarang ?

C. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan Penelitian
Bertitik tolak dari rumusan masalah di atas maka tujuan
penelitian ini adalah :

a. Untuk menganalisis bentuk perilaku agresif siswa broken
home di SMP Nurul Islam Purwoyoso Semarang.

b. Untuk mengetahui dan menganalisis pelaksanaan bimbingan
konseling Islam dalam mengurangi perilaku agresif siswa
broken home di SMP Nurul Islam Purwoyoso Semarang.

2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoretik
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan

pengembangan keilmuan terutama dalam bidang bimbingan
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konseling Islam yang berkaitan dalam mengurangi perilaku
agresif siswa korban broken home.
b. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi
pada guru pembimbing SMP Nurul Islam khususnya dalam
bidang bimbingan konseling Islam dalam mengurangi
perilaku agresif siswa korban broken home, sehingga
memberikan kemudahan terutama bagi keilmuan bimbingan
dan konseling Islam, mahasiswa, dosen, orang tua dalam
membimbing dan mengurangi perilaku agresif siswa korban
broken home, serta dalam penelitian ini diharapkan mampu
mengetahui bagaimana cara membimbing dan mengurangi
perilaku agresif siswa sesuai dengan bimbingan dan
konseling Islam kepada siswa korban broken home sehingga
dapat meminimalisir  terjadinya  kesalahan  dalam

menganganinya.

D. Tinjauan Pustaka
Penelitian ini melibatkan berbagai literatur yang mendukung
sebagai acuan untuk menegaskan dan menguatkan teori yang dipakai.
Selain menggunakan buku dan jurnal dari internet, peneliti juga
merujuk dari berbagai penelitian terdahulu. Adapun penelitian
terdahulu yang digunakan peneliti dalam memperkuat teori dalam

penelitian ini yaitu :
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1. Penelitian Dian Muslimatun Azizah, tahun 2013, yang berjudul

“Mengurangi Perilaku Agresif Melalui Layanan Klasikal
Menggunakan Teknik Sosiodrama pada Siswa Kelas V di SD
Negeri Pegirikan 03 Kabupaten Tegal”. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa layanan klasikal menggunakan teknik
sosiodrama dapat mengurangi perilaku agresif anak karena teknik
sosiodrama adalah suatu cara dalam bimbingan yang memberikan
kesempatan kepada murid-murid untuk mendramatisasikan sikap,
tingkah laku atau penghayatan seseorang seperti yang dilakukan
dalam hubungan sosial sehari-hari di masyarakat. Layanan
klasikal merupakan pemberian layanan bimbingan dan konseling
yang sasarannya pada seluruh siswa dalam satu kelas atau
gabungan beberapa kelas. Jadi, dengan teknik sosiodrama ini
anak-anak akan dapat memahami bagaimana perilaku yang baik
dan yang kurang baik dalam kehidupan sehari-hari, sehingga
anak akan dapat mengurangi perilaku yang kurang baik atau bisa
disebut dengan agresif.

Penelitian Santi Puspita Sari, tahun 2014, yang berjudul “Pola
Asuh Keluarga Broken Home dalam Proses Perkembangan Anak
di Desa Sumberejo Kecamatan Madiun Kabupaten Madiun”.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat beberapa
pengaruh pola asuh keluarga broken home terhadap proses
perkembangan anak, yaitu Pertama, perkembangan fisik pola

asuh otoriter akan mengakibatkan perkembangan fisik anak
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cenderung kekurangan nutirisi dan menurunnya kesehatan
dikarenakan stres akibat tekanan dari orang tua, selain anak
kekurangan nutrisi anak terlihat kurang akan keberhasilannya, hal
ini dikarenakan orang tua cenderung cuek terhadap kondisi anak.
Kedua, perkembangan psikis pola asuh permisif akan
mengakibatkan perkembangan psikis anak menjadi anak yang
nakal, akan menjadi susah diatur, dan tidak mempunyai tujuan
hidup, dan ini banyak terjadi dalam keluarga broken home karena
kurangnya perhatian dan kasih sayang dari orang tua.

Penelitian Zikenia Suprapti, tahun 2011, yang berjudul
“Mengatasi Kenakalan Remaja Pada Siswa Broken Home
melalui Konseling Realita di SMA Negeri 4 Pekalongan”. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa dengan adanya konseling
realita yang dilakukan di SMA Negeri 4 dianggap efektif untuk
mengatasi kenakalan remaja yang sering dilakuakan oleh siswa,
terutama siswa broken home. Konseling realita adalah
pendekatan yang berdasarkan pada anggapan tentang adanya
suatu kebutuhan psikologis, pada seluruh kehidupannya,
kebutuhan akan identitas diri yaitu kebutuhan untuk merasa unik,
terpisah dan berbeda dengan orang lain, dalam proses konseling
realita ini konselor berperan untuk mengajarkan konseli untuk
mengevaluasi perilakunya, sehingga akhirnya konseli dapat
menilai tindakan yang dilakukannya benar atau salah. Selain itu,

konselor berperan untuk meyakinkan konseli bahwa seburuk
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apapun suatu kondisi pasti masih ada harapan, dan tidak selalu
menjadikan alasan bahwa kondisi broken homeuntuk melakukan
tindakan kenakalan.

Penelitian Desy Purnama, tahun 2015, yang berjudul “Peran
Guru Bimbingan dan Konseling dalam  Menurunkan
Kecenderungan Perilaku Agresif Peserta Didik Kelas VIII di
SMP Negeri 3 Selat Kuala Kapuas Tahun Ajaran 2014/2015".
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peran guru bimbingan
dan konseling dalam menurunkan perilaku agresif negatif peserta
didik kelas V111 di SMP Negeri 3 Selat Kuala Kapuas cukup baik
yaitu dengan memberikan layanan konseling individu maupun
kelompok serta konferensi kasus, jadi dalam penelitian ini peserta
didik yang mengalami masalah akan langsung diberikan
bimbingan konseling individu maupun kelompok untuk
menyelesaikan masalahnya dan mengurangi perilaku agresif agar
peserta didik di dalam lingkungan masyarakat, sekolah, dan
keluarga dapat tumbuh dan berkembang lebih baik .

Penelitian Supriati, tahun 2013, yang berjudul “Keefektifan
Bimbingan Kelompok dengan Teknik Role Playing untuk
Mengurangi Perilaku Agresif pada Peserta Didik Kelas VII SMP
Bhinneka Karya Klego Boyolali Tahun Pelajaran 2012/2013".
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa layanan bimbingan
kelompok dengan teknik role playing efektif untuk mengurangi

perilaku Agresif peserta didik. Teknik role playing adalah salah
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satu teknik yang digunakan untuk memberikan layanan
bimbingan kelompok disekolah dengan cara memerankan
perilaku yang berkaitan dengan masalah-masalah sosial. Jadi,
dengan teknik ini peserta didik akan mengetahui bagaimana
perilaku yang baik dan perilaku yang kurang baik, sehingga
peserta didik akan mengurangi perilakunya yang kurang baik
atau disebut dengan agresif.

Berdasarkan penelitian di atas terdapat beberapa persamaan

dalam hal diantaranya yaitu mengurangi perilaku agresif melalui

bimbingan konseling, tetapi juga terdapat beberapa perbedaan dengan

penelitian yang sebelumnya yaitu bagaimana pelaksanaan bimbingan

konseling islam dalam mengurangi perilaku agresif siswa korban

broken home, sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian

tersebut. Berdasarkan perbedaan di atas sampai saat ini belum ada

peneliti lain yang meneliti tentang Pelaksanaan Bimbingan Konseling

Islam dalam mengurangi perilaku agresif siswa korban broken home

di SMP Nurul Islam Purwoyoso Semarang.

E. Metode Penelitian

1.

Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif.
Penelitian kualitatif adalah metode penelitian naturalistik karena
penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah atau natural

setting(Sugiyono, 2011: 8). Pendekatan penelitian merujuk pada
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sudut pandang keilmuan yang digunakan, disesuaikan dengan
keilmuan utama yang menjadi dasar memahami gejala atau
menjawab masalah yang diteliti yaitu dengan pendekatan
psikologis. Peneliti menggunakan pendekatan psikologis untuk
mendapatkan data-data terkait dengan perilaku agresif dan
bentuk-bentuknya.
Sumber dan Jenis Data
Dalam penelitian ini data yang diperlukan meliputi data
primer dan data sekunder, dengan penjelasan sebagai berikut:
a. Data Primer
Sumber primer adalah sumber data yang langsung
memberikan data kepada penggumpul data (Sugiyono, 2011:
137). Orang yang memberikan informasi secara langsung dan
berkaitan dengan objek penelitian disebut sumber data.
Sumber data primer yaitu guru BK dan siswa siswi korban
broken home yang berperilaku agresif, sedangkan data
primernya berupa hasil wawancara dengan guru BK, siswa
siswi, dan wali kelas.
b. Data Sekunder
Sumber sekunder adalah sumber yang tidak langsung
memberikan data kepada penggumpul data, misalnya lewat
orang lain atau lewat dokumen (Sugiyono, 2011: 137).

Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah wali kelas
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dan dokumen-dokumen yang berkaitan dengan perilaku
agresif.

3. Teknik pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian

ini menggunakan tiga teknik yakni :

a.

Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.
Percakapan dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara
(interviewer)  yang  mengajukan  pertanyaan  dan
terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas
pertanyaan itu (Moleong, 1989: 186).Wawancara dapat
dilakukan secara terstruktur maupun tidak terstruktur, dan
dapat dilakukan melalui tatap muka (face to face) maupun
dengan menggunakan telepon (Sugiyono, 2011: 138). Dalam
penelitian ini, prosedur wawancara yang digunakan adalah
wawancara  terstruktur, disebut  terstruktur  apabila
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan dalam wawancara
tersebut telah tersusun secara jelas dan terperinci
sebelumnya, dalam penelitian ini wawancara dilakukan
kepada guru BK, siswa-siswi, dan wali kelas untuk
mendapatkan data tentang para siswa yang mempunyai
perilaku agresif yang memerlukan bimbingan konseling

Islam untuk mengurangi perilaku agresif tersebut.
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b. Observasi

Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai
ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain,
yaitu wawancara dan kuesioner. Kalau wawancara dan
kuesioner selalu berkomunikasi dengan orang, maka
observasi tidak terbatas pada orang, tetapi juga obyek-obyek
alam yang lain. Sutrisno Hadi (1986) mengemukakan bahwa,
observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu
proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan
psikologis.

Berdasarkan segi proses pelaksanaan pengumpulan data,
observasi dapat dibedakan menjadi participant observation
(observasi berperan serta) dan nonparticipant observation.
Participant observation yaitu peneliti terlibat dengan
kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang
digunakan sebagai sumber data penelitian sedangkan non
participant observationyaitu peneliti tidak terlibat dan hanya
sebagai pengamat independen (Sugiyono, 2011: 145).

Penelitian ini menggunakan non participant observation
untuk mendapatkan data terkait perilaku agresif siswa dan
untuk mendapatkan informasi tentang bagaimana pelaksanaa

bimbingan dan konseling dalam mengurangi perilaku agresif.
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c. Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-
hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat
kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan
sebagainy (Arikunto, 2010: 274). Dokumen yang akan
peneliti lakukan adalah dokumen berupa profil sekolah,
sarana dan prasarana fasilitas SMP Nurul Islam, data guru,
struktur organisasi SMP Nurul Islam, tata tertib sekolah SMP
Nurul Islam, karyawan dan siswa siswi SMP Nurul Islam,
dan data pelaksanaan Bimbingan dan Konseling Islam SMP
Nurul Islam.
4. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan
lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data
ke dalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, melaksanakan
sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan
yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah
dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain (Sugiyono, 2011:
244).
Triangulasi adalah aplikasi studi yang menggunakan
multimetode untuk menelaah fenomena yang sama, dalam
penelitian ini peneliti menggunakan trianggulasi data untuk

mengumpulkan data.Triangulasi data adalah melakukan



20

pengumpulan data untuk membuka peluang untuk menguji

bagaimana peristiwa dialami oleh kelompok yang berbeda dari

orang-orang pada waktu berbeda, dan situasi yang berbeda pula

(Danim, 2002: 37).

Penelitian ini untuk menguji keabsahan data yang diperoleh
dilakukan  dengan  menggunakan  triangulasi  sumber
data.Triangulasi sumber data adalah menggali kebenaran
informai tertentu melalui berbagai metode dan sumber perolehan
data seperti melalui wawancara, dokumentasi, arsip, dokumen
sejarah, catatan atau tulisan pribadi dan gambar atau foto masing-
masing cara tersebut akan menghasilkan bukti atau data yang
berbeda, yang selanjutnya akan memberikan pandangan yang
berbeda pula mengenai fenomena yang diteliti. Berbagai
pandangan itu akan melahirkan keluasan pengetahuan untuk
memperoleh kebenaran (Danim, 2002: 38).

Tahapan analisis data menurut Miles dan Huberman dalam

Sugiyono (2011: 247) :

a. Data Reduction (reduksi data), adalah merangkum, memilih
hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang
penting, dicari tema dan polanya.

b. Data Display (penyajian data), dalam penelitian kualitatif,
penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat,

bagan, hubungan antar kategori.



21

c. Conclusion  Drawing/verification, kesimpulan  dalam
penelitian kualitatif adalah merupakan temuan baru yang
sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa
deskripsi atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih
remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi
jelas, dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis

atau teori.

F. Sitematika Penulisan Skripsi

Penulis akan menyajikan hasil penelitian dalam tiga bagian
utama yakni: bagian awal, bagian isi, dan bagian akhir. Pertama,
bagian awal meliputi halaman judul, halaman persetujuan
pembimbing, halaman pengesahan, halaman pernyataan, Kkata
pengantar, persembahan, motto, abstrak, daftar isi, dan daftar tabel,
daftar gambar dan daftar lampiran. Kedua, Bagian Isi terdiri dari lima
(5) bab, yaitu :

Bab pertama: Pendahuluan, pada bab ini dikemukakan
tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, tinjauan pustaka, dan metode penelitian.

Bab kedua: Kerangka Teori, bab ini terdiri dari tiga sub bab.
Sub bab pertama yaitu: bimbingan konseling Islam meliputi:
pengertian bimbingan konseling Islam, tujuan bimbingan konseling
Islam, fungsi bimbingan konseling Islam, landasan bimbingan

konseling Islam, tahap-tahap bimbingan konseling Islam, metode dan



22

teknik bimbingan konseling Islam. Sub bab kedua yaitu: perilaku
agresif yang meliputi: pengertian perilaku agresif, faktor-faktor
penyebab perilaku agresif, bentuk-bentuk perilaku agresif, dampak
perilaku agresif, teori perilaku agresif. Sub bab ketiga yaitu: keluarga
broken home yang meliputi tentang pengertian keluarga broken
home.

Bab ketiga: Gambaran umum obyek dan hasil penelitian, bab
ini terdiri dari gambaran umum sekolah SMP Nurul Islam meliputi:
sejarah singkat berdirinya SMP Nurul Islam, visi dan misi sekolah,
struktur organisasi, sarana dan prasarana sekolah, peraturan dan tata
tertib sekolah. Sub bab kedua terdiri dari bentuk-bentuk perilaku
agresif siswa korban broken home di SMP Nurul Islam Purwoyoso
Semarang dan pelaksanaan bimbingan konseling Islam dalam
mengurangi perilaku agresif siswa korban broken home di SMP
Nurul Islam Purwoyoso Semarang.

Bab keempat: bab ini terdiri dari dua sub bab. Pertama
analisis tentang bentuk-bentuk dan pengertian perilaku agresif.
Kedua, analisis pelaksanaan bimbingan konseling Islam dalam
mengurangi perilaku agresif siswa korban broken home di SMP
Nurul Islam Purwoyoso Semarang.

Bab kelima: Penutup, bab ini berisi kesimpulan, saran-saran,
dan penutup. Bagian akhir terdiri dari daftar pustaka, lampiran-

lampiran, dan biodata peneliti.



BAB Il
BIMBINGAN KONSELING ISLAM DAN
PERILAKU AGRESIF

A. Bimbingan dan Konseling Islam
1. Pengertian Bimbingan dan Konseling Islam

Secara epistimologis kata bimbingan merupakan
terjemahan dari Bahasa Inggris guidance. Kata guidance adalah
kata yang berasal dari kata kerja to guide artinya menunjukkan,
membimbing, atau menuntun orang lain ke jalan yang benar.
Jadi, kata guidance, berarti pemberian petunjuk, pemberian
bimbingan atau tuntunan kepada orang lain yang membutuhkan.
Sesuai dengan istilahnya, maka secara umum dapat diartikan
sebagai suatu bantuan atau tuntunan (Munir, 2010: 3).

Frank W. Miller dalam bukunya Guidance, Principle and
Services (1968), mengemukakan definisi bimbingan sebagai
berikut Bimbingan adalah proses bantuan terhadap individu
untuk mencapai pemahaman diri dan pengarahan diri yang
dibutuhkan bagi penyesuaian diri secara baik dan maksimum di
sekolah, keluarga, dan masyarakat (Willis, 2013: 13). Menurut
para ahli yang lain mengatakan bahwa bimbingan adalah bantuan
atau pertolongan yang diberikan kepada individu atau
sekumpulan individu dalam menghindari atau mengatasi

kesulitan-kesulitan di dalam kehidupannya, agar individu atau
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sekumpulan individu itu dapat mencapai kesejahteraan hidupnya
(Walgito, 2004: 5). Sedangkan dalam buku Fundamentals of
guidance pengertian bimbingan adalah “the process of helping
individuals to understand themselves and their world” (Stone,
1996: 40).

Beberapa definisi tersebut memberikan pemahaman
bahwa bimbingan adalah suatu bantuan yang diberikan kepada
individu yang sedang mengalami masalah dan memberikan
bantuan  kepada individu tersebut untuk  membantu
menyelesaikan masalah yang sedang dihadapi, agar individu
dapat mengembangkan potensi yang dimilikinya semaksimal
mungkin.

Istilah Konseling berasal dari kata counseling, secara
epistimologis berarti to give advice atau memberikan saran dan
nasehat. Konseling juga memiliki arti memberikan nasehat, atau
memberi anjuran kepada orang lain secara tatap muka (face to
face). Jadi, counseling berarti pemberian nasehat atau
penasehatan kepada orang lain secara individual yang dilakukan
dengan tatap muka (face to face). Adapun pengertian counseling
sebagaimana yang berlaku dilingkungan sekolah atau masyarakat
memiliki pengertian yang lebih luas dan beragam (Munir, 2010:
10). Menurut Stone dalam bukunya (1996: 168) “Counseling is a

learning process in which individuals learn about themselves and
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their interpersonal relationships and enact behavior that advance
their personal development”.

Konseling adalah upaya membantu individu melalui
proses interaksi yang bersifat pribadi antara konselor dan konseli
agar konseli mampu memahami diri dan lingkungannya, maupun
membuat keputusan tanpa adanya paksaan dari orang lain dan
menentukan tujuan berdasarkan nilai yang diyakininya sehingga
konseli merasa bahagia dan efektif perilakunya (Nurihsan, 2006:
10). Menurut Rogers Konseling adalah Konseling adalah
serangkaian hubungan langsung dengan individu yang bertujuan
untuk membantunya dalam mengubah sikap dan tingkah laku
agar menjadi lebih baik (Munir, 2010: 12).

Menurut English & English dalam Willis (2013: 17)
mengemukakan arti Konseling adalah Suatu hubungan antara
seseorang dengan orang lain, dimana seseorang berusaha keras
untuk membantu orang lain agar memahami masalah dan dapat
memecahkan masalahnya dalam rangka penyesuaian diri dan
lingkungan sekitar. Pada tahun 1955, yakni tiga tahun
sebelumnya English, Glen E. Smith mendefinisikan Konseling
yakni suatu proses dimana konselor membantu konseli (klien)
agar ia dapat memahami dan menafsirkan fakta-fakta yang
berhubungan dengan pemilihan, perencanaan dan penyesuaian

diri sesuai dengan kebutuhan individu.
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Pakar yang lain Moh Surya dalam Sukardi (2010: 38)
mendefinisikan bahwa konseling adalah konseling itu merupakan
upaya bantuan yang diberikan kepada konseli supaya dia
memperoleh konsep diri dan kepercayaan diri sendiri sesuai
potensi yang dimilikinya, untuk dimanfaatkan olehnya dalam
memperbaiki tingkah lakunya pada masa yang akan datang dalam
pembentukan konsep yang sewajarnya mengenai : (a) dirinya
sendiri, (b) orang lain, (c) pendapat orang lain tentang dirinya, (d)
tujuan-tujuan yang hendak dicapai, dan (e) kepercayaan.

Berdasarkan definisi di atas konseling adalah suatu
proses antara konselor dan klien, dimana konselor memberikan
bantuan kepada klien untuk memecahkan masalahnya, sehingga
klien dapat mengambil keputusan yang sesuai dengan dirinya
tanpa adanya paksaan dari pihak lain.

Hakikat bimbingan dan konseling Islam adalah upaya
membantu individu belajar mengembangkan potensi yang
dimilikinya agar berkembang menjadi lebih baik lagi sesuai
dengan yang diinginkan individu tersebut, agar fitrah yang ada
pada individu itu berkembang dengan benar dan kukuh sesuai
tuntunan Allah SWT (Sutoyo, 2013: 22).

Bimbingan Konseling Islam adalah proses pemberian
bantuan terarah, kontinu dan sistematis kepada setiap individu
agar ia dapat mengembangkan potensi atau fitrah beragam yang

dimilikinya secara optimal dengan cara memahami nilai-nilai
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yang terkandung di dalam Al-Qur’an dan hadis Rasulullah ke
dalam dirinya, sehingga ia dapat hidup selaras dan sesuai dengan
tuntunan Al-Qur’an dan Hadis dan mendapatkan kebahagiaan
dalam kehidupannya (Munir, 2010: 23).

Berdasarkan beberapa pengertian di atas memberikan
kesimpulan bahwa bimbingan dan konseling Islam adalah
bantuan yang diberikan kepada klien agar dapat mengembangkan
potensi yang dimilikinya seoptimal mungkin dan dapat
mengambil keputusan sesuai dengan yang dikehendakinya dan
sesuai dengan nilai-nilai Al-Qur’an dan hadis schingga dapat
mencapai kehidupan yang sesuai dengan tuntunan Rasulullah dan
mendapatkan kehidupan yang bahagia didunia maupun diakhirat.
Tujuan Bimbingan dan Konseling Islam

Secara garis besar tujuan bimbingan dan konseling Islam
dapat dirumuskan sebagai tindakan untuk membantu individu
memwujudkan dirinya sebagai manusia seutuhnya agar mencapai
kebahagian didunia dan diakhirat.

Menurut pada dasarnya tujuan bimbingan dan konseling
Islam adalah:

1) Mengetahui apa yang harus dan akan dilakukan dalam
berbagai bidang kehidupan, sehingga klien tidak mengulang
kesalahan untuk yang kedua kalinya.

2) Agar individu bisa merasakan ketenangan dalam hidup
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3) Dapat berfungsi secara maksimal sesuai dengan potensi yang
dimiliki baik terhadap diri sendiri maupun terhadap
lingkungan masyarakat.

4) Agar individu bisa selalu berfikir positif dan optimis.

5) Bisa hidup lebih baik lagi sesuai dengan kemampuan yang
dimiliki dan menyesuaikan diri sesuai dengan lingkungan
karena individu sudah bisa merasakan ketenangan dalam
hidup (Gunarsa , 2000: 27).

Menurut Sutoyo (2013: 207) tujuan yang ingin dicapai
melalui bimbingan konseling Islam adalah agar potensi yang
dikaruniakan Allah kepada individu bisa berkembang dan
berfungsi dengan baik, sehingga menjadi pribadi yang lebih baik,
dan secara bertahap mampu meyakini apa yang diimaninya itu
dalam kehidupan sehari-hari, yang tampil dalam bentuk
kepatuhan terhadap hukum-hukum Allah dalam melaksanakan
tugas sebagai manusia di bumi, dan ketaatan dalam beribadah
dengan mematuhi segala perintah-Nya dan menjauhi segala
larangan-Nya agar mendapatkan ketenangan dalam hidup.

Berdasarkan pengertian di atas, tujuan konseling model
ini adalah meningkatkan Iman, Islam, dan lkhsan individu yang
dibimbing hingga menjadi pribadi yang utuh dan pada akhirnya
diharapkan mereka bisa hidup bahagia di dunia dan akhirat.
Tujuan jangka pendek yang diharapkan bisa dicapai melalui

konseling model ini adalah terbinanya perilaku yang baik pada
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individu tersebut hingga membuahkan amal saleh yang dilandasi

dengan keyakinan yang benar bahwa:

a.

Manusia adalah makhluk ciptaan Allah yang harus
menjalankan perintahnya dan menjauhi larangannya.

Selalau ada kebaikan (hikmah) dibalik semua takdir yang
Allah berikan.

Manusia adalah hamba Allah, yang harus selalu ingat
kepada-Nya.

Ada potensi yang dimiliki manusia, jika potensi itu
dikembangkan dengan baik maka akan menjamin kehidupan
yang baik pula baginya.

Beriman bukan hanya sekedar dari mulut, tetapi harus
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Menurut Mushawar (1992: 34) tujuan bimbingan dan

konseling Islam ada dua macam yaitu :

a.

Tujuan Umum

Membantu individu memwujudkan dirinya menjadi manusia

seutuhnya agar bisa mengembangkan potensi yang dimiliki

untuk mencapai kebahagiaan didunia dan diakhirat.

Tujuan Khusus

1) Membantu individu agar tidak mengalami kesulitan
dalam menghadapi masalah.

2) Membantu individu dalam menyelesaikan masalah.
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3) Membantu  individu dalam  memelihara  dan
mengembangkan situasi dan kondisi yang baik agar
menjadi lebih baik lagi sehingga tidak akan menjadi
masalah lagi bagi individu ataupun bagi orang lain.
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa

tujuan bimbingan dan konseling Islam adalah membantu
menyelesaikan masalah yang dihadapi individu agar individu
dapat mengambil keputusan sesuai dengan tuntunan agama
dengan baik dan dapat mengembangkan potensi yang ada
didalam dirinya semaksimal mungkin, sehingga pada akhirnya
mereka bisa hidup bahagia di dunia dan akhirat.

Fungsi Bimbingan dan Konseling Islam

Fungsi Bimbingan dan Konseling Islam menurut Ainur

Rahim Faqgih (2001: 37) adalah:

a. Preventif (pencegahan) adalah membantu konseli untuk
menjaga atau mencegah agar tidak menimbulkan masalah
lagi bagi dirinya.

b. Perbaikan (preserfatif) adalah untuk membantu konseli untuk
menjaga dan terus mengembangkan potensi agar tidak
mengalami problem yang sama.

¢. Pengembangan (Development) adalah membantu klien agar
potensi yang telah disalurkan berkembang menjadi lebih
baik.
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Menurut Sukardi (2010: 42) ditinjau dari segi sifatnya,

layanan bimbingan konseling dapat berfungsi :

a.

Fungsi pencegahan (preventif)

Dalam fungsi pencegahan ini layanan yang diberikan berupa
bantuan bagi para siswa agar siswa dapat terhindar dari
maslah yang sama dan dapat menghambat perkembangan
siswa tersebut.

Fungsi pemahaman

Fungsi pemahaman yang dimaksud yaitu fungsi bimbingan
dan konseling yang akan memberikan suatu pemahaman
tentang sesuatu yang memang diperlukan oleh siswa untuk
perkembangannya. Pemahaman ini mencakup pemahaman
tentang diri siswa, pemahaman tentang lingkungan siswa
(termasuk didalamnya lingkungan keluarga dan sekolah),
pemahaman tentang lingkungan yang lebih luas (seperti
informasi pendidikan, jabatan/pekerjaan, dan informasi
budaya/nilai-nilai).

Fungsi perbaikan

Fungsi bimbingan dan konseling yang memberikan solusi
terhadap suatu masalah yang dihadapi oleh siswa.

Fungsi pemeliharaan dan pengembangan

Fungsi bimbingan dan konseling yang agar siswa dapat

mengembangkan potensi yang dimilikinya secara optimal
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dan maksimal dengan baik agar hal-hal yang dianggap positif
bagi siswa tetap dijaga dengan baik.

e. Fungsi pengentasan
Bimbingan dan konseling yang membantu menyelesaikan
masalah siswa secara menyeluruh dengan baik. Pelayanan
dan pendekatan yang dipakai yaitu konseling individu atau
konseling kelompok.

f.  Fungsi advokasi
Fungsi bimbingan dan konseling yang memberikan
pembelaan (advokasi) terhadap peserta didik dalam

pengembangan seluruh potensi secara baik dan optimal.

4. Landasan Bimbingan Konseling Islam

Al-Qur’an dan Sunnah Rasul merupakan landasan utama
bagi bimbingan dan konseling Islami, yang juga dalam
pengembangan dibutuhkan landasan yang bersifat filsafat dan
keilmuan. Al-Qur’an disebut juga dengan landasan nagliyah
sedangkan landasan lain yang dipergunakan oleh Bimbingan dan
Konseling Islam bersifat agliyah, seperti filsafat dan ilmu-ilmu
lain yang sejalan dengan ajaran islam (Elmadinna, 2013).

Jadi landasan utama Bimbingan dan Konseling Islami
adalah Al-Qur’an dan Sunnah. Firman Allah SWT dalam surat
At-Tin ayat 4 :
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Artinya : Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam
bentuk yang sebaik-baiknya (Departemen agama,
2012 : 597)

Pada surat di atas telah menjelaskan bahwa Allah telah
menciptakan manusia dengan bentuk yang sebaik-baiknya, oleh
karena itu manusia harus bisa mengembangkan potensi yang
telah dikaruniakan kepadanya dengan sebaik mungkin, yaitu
dengan cara mengamalkan nilai-nilai yang terkandung di dalam
Al-Qur’an dan hadis Rasulullah sehingga bisa menjadi manusia
yang lebih baik lagi dan tidak melakukan kerusakan dimuka bumi
dengan perilakunya yang tidak baik, demi mendapatkan balasan
yang baik pula di akhirat nanti.

Tahap-tahap Bimbingan Konseling Islam

Menurut Sutoyo (2013: 204) bimbingan dan konseling

Islam bisa dilakukan dengan tahap-tahap berikut:
a. Meyakinkan individu tentang hal-hal berikut (sesuai
kebutuhan).
1) Posisi manusia sebagai makhluk ciptaan Allah, dan
adanya hukum untuk makhluk ciptaan-Nya.
2) Manusia sebagai ciptaan Allah harus menjalankan
perintah dan menjauhi larangannya.
3) Allah menciptakan manusia agar manusia mau

melaksanakan perintah dan beridadah kepadanya.



34

b.

Mendorong dan membantu individu memahami dan
mengamalkan ajaran agama secara benar.
Pada tahap ini konselor mengingatkan kepada individu
bahwa untuk individu selamat dalam dunia dan akhirat maka
mereka harus menjadikan agama sebagai pedoman hidup,
dan mengingkatkan untuk terus belajar agama secara rutin.
Mendorong dan membantu individu memahami dan
mengamalkan Iman, Islam, dan Ikhsan.
Membantu individu untuk terus mengamalkan apa yang
dipelajarinya dalam kehidupan sehari-hari secara benar dan
terus untuk melakukan ibadah.

Menurut Erhamwilda (2009: 121), bimbingan konseling

Islam juga dapat dilakukan dengan tahap-tahap sebagai berikut :

a.

Meyakinkan klien bahwa apa yang dibicarakan tidak akan
diketahui oleh orang lain.

Mengetahui masalah sesuai pandangan Islam (pada tahap ini
konselor menelusuri seberapa jauh pemahaman individu
tentang maslahnya dalam pandangan Islam).

Mendorong klien untuk terus memperbanyak ibadah dan
memohon petunjuk kepada Allah untuk menyelesaikan
masalah yang dihadapi.

Mengarahkan dan mendorong klien agar selalu berperilaku

sopan santun, agar terbentuk sikap yang Islami.
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e. Mengarahkan individu agar tidak terus menerus untuk
menuruti hawa nafsu yang dikendalikan oleh setan dan
menyesatkan dirinya.

6. Metode dan Teknik Bimbingan dan Konseling Islam
Metode dan teknik bimbingan dan konseling Islam dapat

dilakukan dengan beberapa cara, menurut Supriatna (2011: 97)

teknik-teknik bimbingan konseling yaitu sebagai berikut :

a. Bimbingan kelompok

Bimbingan kelompok yaitu bimbingan yang diberikan
untuk mencegah berkembangnya masalah pada klien.
bimbingan kelompok ini terdiri dari penyampaian informasi
yang berkenaan dengan masalah pendidikan, pribadi,
pekerjaan dan sosial yang tidak disajikan dalam bentuk
pelajaran.

b. Konseling individu

Konseling individu adalah interaksi antara konselor dan
klien untuk menyelesaikan suatu masalah baik masalah
pribadi maupun sosial dimana klien tidak dapat mengambil
keputusan sendiri.

c. Konseling kelompok

Konseling kelompok adalah bimbingan yang diberikan
kepada peserta didik dalam bentuk kelompok dan diarahkan

dalam rangka untuk perkembangannya, dan memberikan
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dorongan untuk mengubah dirinya selaras dengan minat yang
dikehendakinya.
d. Konsultasi
Konsultasi merupakan salah satu strategi bimbingan yang
penting untuk memecahkan masalah, karena suatu malasah
akan teratasi dengan baik jika ditangani oleh ahlinya.
Menurut Az-Zahrani (2005: 26) menyebutkan bahwa
Islam banyak mempergunakan metode Konseling yang
diantaranya sebagai berikut :
a. Metode keteladanan, yang digambarkan dengan suri teladan
yang baik, sebagaimana firman Allah dalam surat Al-Ahzab

ayat 21 :

w 2 _ v - A< - ol 5:4
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Artinya : Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu
suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang

yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan)

hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah
(Departemen agama, 2012 : 645)

b. Metode penyadaran, yang banyak menggunakan ungkapan-
ungkapan nasihat dan juga at-Targhib wat Tarhib (janji dan

ancaman). Seperti firman Allah dalam surat Al-Hajj ayat 1-2:
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Artinya: Hai manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu;
Sesungguhnya kegoncangan hari kiamat itu adalah
suatu kejadian yang sangat besar (dahsyat).
Ingatlah pada hari (ketika) kamu melihat
kegoncangan itu, lalailah semua wanita yang
menyusui anaknya dari anak yang disusuinya dan
gugurlah kandungan segala wanita yang hamil,
dan kamu Lihat manusia dalam Keadaan mabuk,
Padahal sebenarnya mereka tidak mabuk, akan
tetapi azab Allah itu sangat kerasnya (Departemen
agama, 2012 : 506)

c. Metode penalaran logis, yang berkisar tentang dialog
dengan akal dan perasaan individu, sebagaimana firman

Allah dalam surat Al-Hujurat ayat 12:
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, jauhilah
kebanyakan purba-sangka (kecurigaan), karena
sebagian dari purba-sangka itu dosa. dan
janganlah mencari-cari keburukan orang dan
janganlah menggunjingkan satu sama lain.
Adakah seorang diantara kamu vyang suka
memakan daging saudaranya yang sudah mati?
Maka tentulah kamu merasa jijik kepadanya. dan
bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah
Maha Penerima taubat lagi Maha Penyayang
(Departemen agama, 2012 : 802)

d. Metode kisah (cerita), Al-Qur’an banyak merangkum kisah
para nabi serta dialog yang terjadi antara mereka dengan
kaumnya. Kisah-kisah ini bisa dijadikan contoh dan model
yang mampu menjadi penjelas akan perilaku yang
diharapkan, hingga bisa dibiasakan, dan juga perilaku yang
tercela hingga bisa dihindari.

Berdasarkan dari uraian di atas peneliti dapat

menyimpulkan bahwa bimbingan dan konseling Islam dapat
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dilakukan dengan teknik dan metode bimbingan kelompok
maupun individu, hal ini akan disesuaikan dengan masalah
individu masing-masing agar individu bisa menyelesaikan
masalahnya dengan keputusan yang terbaik dan tidak akan

menyesalinya dikemudian hari.

B. Perilaku Agresif
1. Pengertian Perilaku Agresif

Istilah agresi sering kali disamaartikan dengan agresif.
Agresif adalah kata sifat dari agresi (Kalsum dan Jauhar, 2014:
241). Agresi seringkali diartikan sebagai perilaku yang
dimaksudkan untuk melukai orang lain baik secara fisik ataupun
psikis. Selain agresi, ada istilah lain yang seringkali dipakai,
yaitu kekerasan. Kekerasan sebetulnya agresi juga, tetapi dengan
intensitas dan efek yang lebih berat dari pada agresi. Agresi yang
meneyebabkan korban mengalami luka serius, ataupun
meninggal dapat dikategorikan sebagai kekerasan (Rahman,
2013: 197).

Menurut Berkowitz (dalam Kalsum & Jauhar, 2014: 241)
agresif merupakan suatu bentuk perilaku yang mempunyai niat
tertentu untuk melukai secara fisik atau psikologis pada diri
orang lain. Pendapat lain Murray mengatakan bahwa agresif
adalah suatu cara untuk mengatasi perlawanan dengan kuat atau

menghukum orang lain. Murray dan Fine (dalam Sarwono, 1988)
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mendefinisikan agresif sebagai tingkah laku kekerasan secara
fisik ataupun secara verbal terhadap individu lain atau terhadap
objek-objek.

Menurut J.C. Chaplin, (1981) agresif adalah suatu reaksi
terhadap frustasi, berupa serangan, tingkah laku bermusuhan
terhadap orang atau benda (Kartini & Kartono, 1972: 58).
Sementara itu pendapat lain Bandura 1986 (dalam Feist & J.
Feist, 2010: 226) menyatakan bahwa perilaku agresif didapatkan
melalui pengalaman dari orang lain, pengalaman langsung
dengan melakukan perilaku agresif tersebut, dan pengamatan
terhadap dunia sosial.

Berdasarkan berbagai perumusan agresif yang telah
dikemukakan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa tingkah
laku agresif merupakan tingkah laku pelampiasan dari perasaan
frustasi untuk mengatasi perlawanan dengan kuat dan
menghukum orang lain, yang ditujukan untuk melukai pihak lain
secara fisik maupun psikoligis pada orang lain yang dapat
dilakukan secara fisik maupun verbal (Kalsum dan Jauhar, 2014:
242).

Pandangan Islam mengenai agresi yang terdapat dalam
Al-Qur’an ada beberapa istilah yang menunjuk pada kekerasan.
Secara istilah, ada bebrapa kata didalam Al-Qur’an yang tampak
menunjuk pada kekerasan, ada sekitar 12 ayat yang berhubungan

dengan kata permusuhan, ada 39 ayat yang berhubungan
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kezaliman (zolama, yazlimu), ayat-ayat tersebut secara umum
menunjukkan bahwa islam merupakan agama yang melarang
kekerasan, ada banyak ayat yang melarang kita untuk berbuat
kerusakan dimuka bumi seperti surat Asy-Syu’ara ayat 183.
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Artinya : Dan janganlah kamu merugikan manusia pada hak-
haknya dan janganlah kamu merajalela di muka
bumi dengan membuat kerusakan (Departemen
agama, 2012 : 463)

Faktor-faktor penyebab Perilaku Agresif
Menurut Davidoff (dalam Kalsum dan Juhar, 2014 : 245)
terdapat beberapa faktor yang dapat menyebabkan perilaku
agresif, yakni :
a. Faktor Biologis
Ada beberapa faktor biologis yang mempengaruhi
perilaku agresif yaitu faktor gen, faktor sistem otak dan
faktor kimia darah. Berikut ini uraian singkat dari faktor-
faktor tersebut:
1) Gen berpengaruh pada pembentukan sistem neural otak
yang mengatur penelitian yang dilakukan terhadap
binatang, mulai dari yang sulit sampai yang paling

mudah amarahnya. Faktor keturunan tampaknya
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membuat hewan jantan mudah marah dibandingkan
dengan betinanya.

2) Sistem otak yang terlibat dalam agresi ternyata dapat
memperkuat atau mengendalikan agresi, orang yang
berorientasi kepada kenikmatan akan sedikit melakukan
agresi sedangkan orang yang tidak pernah mengalami
kesenangan, kegembiraan cenderung untuk melakukan
perilaku agresi.

3) Kimia darah, kimia darah khususnya hormon seks yang
sebagian ditentukan faktor keturunan mempengaruhi
perilaku agresi.

Faktor Belajar Sosial
Dengan menyaksikan perkelahian dan kekerasan yang

terjadi  dilingkungan sosial pasti akan menimbulkan

keinginan untuk meniru model tersebut.

Faktor lingkungan
Perilaku agresif disebabkan oleh beberapa faktor. Berikut

uraian singkat mengenai faktor-faktor tersebut :

1) Kemiskinan
Bila seorang anak dibesarkan dalam lingkungan
kemiskinan dan apabila mereka tidak bisa menerima
keadaan tersebut, maka perilaku agresif mereka sacara

alami mengalami peningkatan.
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2) Suhu udara yang panas dan kesesakan
Suhu suatu lingkungan yang tinggi memiliki dampak
terhadap tingkah laku sosial berupa peningkatan
agresivitas, hal ini karena suhu udara yang panas akan
semakin meningkatkan perilaku agresif.

3) Faktor Amarah
Pada saat marah ada perasaan ingin menyerang, meninju,
menghancurkan atau melempar sesuatu dan biasanya

timbul pikiran yang kejam.

3. Bentuk-bentuk perilaku Agresif

Berdasarkan apakah agresif tersebut dilatar belakangi

emosi/marah atau tidak, terdapat dua macam agresi, yaitu :

a.

Emotional aggression, vyaitu agresi yang berasal dari
perasaan marah sehingga menimbulkan meluapnya emosi
dalam diri seseorang.
Instrumental aggression, yaitu agresi yang tidak berasal dari
perasaan marah atau emosi tetapi agresi ini lebih
menunjukkan untuk mencapai tujuan tertentu tanpa melukai
orang lain, seperti untuk mendapatkan peringkat pertama
dalam kelas (Rahman, 2013: 206).

Menurut Rahman (2013: 207) agresi bisa dibedakan

berdasarkan pada bagaimana perilaku itu dilakukan :

a.

Apakah perilaku agresi dilakukan secara langsung (langsung

ditunjukkan oleh pelaku terhadap korban) atau tidak
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langsung (yang dilakukan oleh orang lain, atau ditunjukkan
kepada sasaran perilaku agresif atau benda yang
berhubungan dengan sasaran agresi).

Apakah perilaku agresi dilakukan secara aktif (dengan cara
menyakiti orang lain dengan kata-kata) atau pasif (menyakiti
orang lain dengan tidak melakukan atau mengatakan apapun
yang seharusnya dilakukan atau dikatakan).

Apakah perilaku agresi dilakukan secara verbal (melukai
orang lain dengan menggunakan kata-kata) atau non fisik
(melukai orang lain dengan menggunakan tindakan).

Selain itu, kombinasi dari ketiga cara agresi dilakukan

menghasilkan delapan macam perilaku agresi, yaitu :

a.

Agresi langsung aktif verbal, seperti : meneriaki, menyoraki,
mencaci, membentak, berlagak atau memamerkan kekuasaan.
Agresi langsung aktif non verbal, seperti: serangan fisik, baik
mendorong,  memukul,  maupun  menendang  dan
menunjukkan gestur yang menghina orang lain.

Agresif langsung pasif verbal, seperti: diam, tidak menjawab
panggilan telfon.

Agresi langsung pasif non verbal, seperti: keluar ruangan
ketika target masuk, tidak memberikan kesempatan target
berkembang.

Agresi tidak langsung aktif verbal, seperti: menyebarkan

rumor negatif, menghina opini target pada orang lain.
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f.  Agresi tidak langsung aktif non verbal, seperti: mencuri atau
merusak barang target, menghabiskan kebutuhan yang
diperlukan target.

g. Agresi tidak langsung pasif verbal, seperti: membiarkan
rumor mengenai target berkembang, tidak menyampaikan
informasi yang dibutuhkan target.

h. Agresi tidak langsung pasif non verbal, seperti: menyebabkan
orang lain tidak mengerjakan sesuatu yang dianggap penting
oleh target, tidak berusaha melakukan sesuatu yang dapat
menghindarkan target dari masalah.

4. Dampak perilaku Agresif
Seseorang bersikap agresif biasanya memiliki tujuan
yaitu kemenangan. Namun kemenangan tersebut harus dibayar
dengan dampak yang tidak menyenangkan. Orang yang agresif
akan dijauhi teman, atau bahkan keluarganya sendiri karena

perilakunya sudah menyakiti orang lain (Sugiyo, 2005: 112).

Menurut Cappell dan Heiner (1990) agresif itu pun dapat

berlanjut dari satu generasi ke generasi berikutnya. Ibu yang

agresif cenderung mempunyai anak yang agresif terhadap
anaknya pula kelak dikemudian hari (Kalsum dan Mohammad

Jauhar, 2014: 251).

Berdasarkan pendapat di atas dapat dipahami bahwa
dampak dari perilaku agresif adalah dijauhi teman dan keluarga,

dapat dibayangkan jika seseorang anak memiliki perilaku agresif
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maka anak akan dijauhi oleh teman-temannya dan akhirnya

menjadi anak yang dikucilkan.

Teori perilaku Agresif

a. Teori Bawaan, yang terdiri dari teori psikoanalisis dan teori

biologi :

1)

2)

Teori psikoanalisis, Freud dalam teori psikoanalisis
klasiknya mengemukakan bahwa agresif adalah satu dari
dua naluri dasar manusia. Naluri agresif ini merupakan
pasangan dari naluri seksual atau “eros”. Jika naluri sek
berfungsi untuk melanjutkan keturunan, naluri agresif
berfungsi mempertahankan jenis.

Teori biologi, mencoba menjelaskan perilaku agresif baik
dari proses faal maupun teori genetika (ilmu keturunan).
Demikian pula hormone laki-laki (testosteron) dipercaya
sebagai pembawa sifat agresif, karena pada laki-laki

terdapat lebih banyak “hormone testosterone”.

b. Teori Lingkungan, inti dari teori ini yakni perilaku agresif

muncul karena reaksi terhadap peristiwa atau stimulasi yang

terjadi dilungkungan tempat tinggalnya (Kulsum dan Jauhar,
2014: 255).

c. Teori pendekatan dorongan (drive), perilaku agresif yang

muncul karena kondisi ekstrenal yang menimbulkan motif

atau dorongaan untuk melukai orang lain. Teori dorongan

yang terkenal adalah frustasion-aggression hypothesis,
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frustasi adalah sesuatu yang menjadi penghambat tercapainya
suatu tujuan yang ingin dicapai atau dimiliki.

Teori pendekatan belajar sosial, teori ini menganggap
perilaku agresif sebagai hasil belajar, yaitu belajar dari
pengalaman langsung ataupun pengalaman dari orang lain

yang berada dilingkungannya (Rahman, 2013: 204).

6. Upaya mengendalikan Agresi

Menurut Rahman (2013: 212) cara mengendalikan agresi

yaitu :

a.

Pengalihan (displacement), pengalihan adalah kecenderungan
untuk secara tidak langsung mengekspresikan amarah yang
tidak diharapkan, atau mengekspresikan frustasi terhadap
target yang bukan sumber frustasi. Contoh, seorang
karyawan merasa kesal terhadap atasannya, karena takut
menumpahkan kemarahannya tersebut kepada atasannya,
sang karyawan kemudian mengalihkan emosi negatifnya
tersebut terhadap istri atau anaknya ketika sampai dirumah.

Katarsis, bentuk-bentuk katarsis yang biasa digunakan orang
untuk mengurangi emosi marah antara lain membanting
pintu, berteriak sekeras-kerasnya, melempar bantal,
menangis, menulis diary. Islam sendiri memberikan banyak
petunjuk untuk mengendalikan emosi marah supaya tidak
berujung pada kekerasan yang membahayakan. Secara

kognitif, kita diajarkan untuk membalas kejahatan dengan
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C.

kebaikan, menolak kejahatan dengan cara yang baik,
berprasangkan baik. Sedangkan secara afektif, kita diajarkan
untuk memaafkan, bersabar ketika menghadapi masalah,
bertawakal, seperti firman Allah dalam Al-Qur’an surat Ali

Imran ayat 134.

- 2 _20
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Artinya : Orang-orang yang menafkahkan (hartanya), baik
di waktu lapang maupun sempit, dan orang-
orang yang menahan amarahnya dan
memaafkan (kesalahan) orang, Allah menyukai
orang-orang yang berbuat kebajikan
(Departemen Agama, 2012 : 245).

Keluarga Broken Home

Berfungsinya keluarga dengan baik merupakan prasyarat
mutlak bagi kelangsungan suatu masyarakat, karena didalam
keluargalah suatu generasi yang baru memperoleh nilai-nilai dan
norma-norma yang sesuai dengan harapan masyarakat dengan kata
lain keluarga merupakan mediator dari nila-nilai sosial. Margaret
Mead mengatakan, keluarga adalah lembaga yang paling kuat daya
tahannya yang kita miliki. Kekuatan sosial yang dimiliki keluarga
merupakan aspek yang tidak dapat kita temukan pada lembaga lain,
yaitu kemampuan mengendalikan individu secara terus menerus.

Hanya melalui keluargalah masyarakat dapat memperoleh dukungan
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yang diperlukan pribadi-pribadi, dan sebaliknya keluarga hanya dapat
bertahan jika didukung oleh masyarakat yang luas (lhromi, 2004:
167).

Menurut Mulyono dalam Nisfiannoor dan Yulianti (2005: 2)
Keluarga adalah tempat perkembangan awal bagi seorang anak, sejak
saat kelahirannya sampai proses perkembangan jasmani dan rohani di
masa mendatang, untuk mencapai perkembangannya, mereka
membutuhkan kasih sayang, perhatian, dan rasa aman untuk
berlindung pada orang tuanya. Tanpa sentuhan manusiawi itu, anak
akan merasa terancam dan dipenuhi rasa takut. Bagi seorang anak,
keluarga memiliki arti dan fungsi yang penting bagi kelangsungan
hidup maupun dalam menemukan makna dan tujuan hidup. Selain itu
di dalam keluarga anak didorong untuk menggali,mempelajari, dan
menghayati nilai-nilai kemanusiaan, religius, norma-norma (etika),
dan pengetahuan.

Cummings dan Davies (dikutip oleh Shaffer, 1999)
menyatakan bahwa anak menjadi sangat sedih akibat perceraian
kedua orangtuanya dan melampiaskan kesedihannya dengan bersikap
menyakiti dan berperilaku agresif dalam berinteraksi dengan saudara-
saudaranya dan teman-temannya (Nisfiannoor dan Yulianti, 2005: 2).
Perceraian merupakan berakhirnya suatu perkawinan yang tidak
bahagia dan masing-masing pasangan memutuskan untuk berpisah
secara fisik. Perceraian adalah kegagalan dalam mengembangkan dan

menyempurnakan cinta antara suami dan istri. Berdasarkan uraian
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tersebut, dapat dirumuskan bahwa keluarga bercerai dalam penelitian
ini adalah berakhirnya suatu perkawinan yang tidak bahagia dan
masing-masing pasangan memutuskan untuk berpisah secara fisik
dan tinggal dirumah terpisah (Nisfiannoor dan Yulianti, 2005: 9).

Secara epistimologi broken home diartikan sebagai keluarga
yang retak. Jadi broken home adalah kondisi hilangnya perhatian
keluarga atau kurangnya kasih sayang dari orang tua yang disebabkan
oleh beberapa hal, bisa karena perceraian, sehingga anak hanya
tinggal bersama satu orang tua kandung. Broken home berasal dari
dua kata yaitu broken dan home. Broken berasal dari kata break yang
berarti keretakan, sedangkan home mempunyai arti rumah atau rumah
tangga. Jadi broken home adalah keluarga atau rumah tangga yang
retak.

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa
sebuah keluarga dikatakan broken home dikarenakan ayah dan ibu
bercerai. Kurang adanya perhatian dari ayah atau ibu menimbulkan
anak menjadi kehilangan keteladanannya, kurang mendapatkan
perhatian, dan mengakibatkan anak menjadi frustasi, susah diatur,
dan memiliki perilaku buruk. Orang tua yang diharapkan oleh
anaknya dapat menjadikan teladan ternyata tidak mampu
memperlihatkan sikap dan perilaku yang baik. Anak akan merasa
kecewa, resah dan gelisah dan mereka juga tidak betah tinggal
dirumah. Hilangnya keteladanan orang tua yang dirasakan anak

memberikan rasa yang kurang menyenangkan bagi anak sehingga
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anak mencari pigur orang lain yang dapat menjadi tumpuan harapan
untuk anak berbagi perasaan dan duka laranya (Wardhani, 2016: 3).

Menurut Willis (2009 : 6) mengatakan setidaknya ada tujuh
faktor penyebab terjadinya keluarga broken home, ke tujuh faktor
tersebut adalah kurang atau putus komunikasi diantara anggota
keluarga, sikap egosentrisme masing-masing anggota keluarga,
permasalahan ekonomi keluarga, masalah kesibukan orang tua,
pendidikan orang tua yang rendah, perselingkuhan yang mungkin
terjadi, dan jauh dari nilai-nilai agama.

Berdasarkan penjelasan di atas tentang keluarga broken home
maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa keluarga broken home
adalah keluarga yang sudah tidak utuh lagi karena kedua orang tua
yang sudah sepakat untuk berpisah dan tidak lagi tinggal dalam satu
rumah karena alasan-alasan tertentu. Begitupun dampak dari keluarga
broken bagi anak adalah kurangnya kasih sayang dan perhatian dari
orang tua, sehingga anak lebih memilih keluar rumah untuk
mendapatkan perhatian dari orang lain seperti melakukan perilaku-

perilaku yang menggundang perhatian banyak orang.
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GAMBARAN UMUM OBYEK DAN HASIL PENELITIAN

A. Kondisi Objek SMP Nurul Islam Purwoyoso Semarang
1. Latar Belakang Berdirinya SMP Nurul Islam Purwoyoso
Semarang

SMP Nurul Islam terletak di Jalan Siliwangi 574 RT 06
RW 03 Kelurahan Purwoyoso Kecamatan Ngaliyan Kota
Semarang. Sebelum tahun 1985 di Purwoyoso Ngaliyan
Semarang terdapat dua yayasan yang berkaitan erat dengan SMP
Nurul Islam Semarang bernama Yayasan Nurul Islam yang
diketuai oleh Drs. H. Ahmad Daroji dan dan Yayasan Syuhada
yang diketuai oleh Drs. Syamsuri. Pada saat itu di bawah
Yayasan Syuhada terdapat lembaga pendidikan menengah yang
bernama SMP Ahmad Yani.

Pada tahun 1985 Yayasan Nurul Islam disyahkan
legalitas formalnya dengan akte Notaris Rusbandi Yahya, SH.,
tanggal 21 Pebruari 1985 Nomor 132. Dalam proses pelegalan ini
terjadi perubahan nama menjadi Yayasan Takmir Masjid Nurul
Islam. Pada tahun 1977 Yayasan Syuhada melebur menjadi satu
dengan Yayasan Takmir Masjid Nurul Islam. Bersamaan dengan
hal tersebut, nama SMP Ahmad Yani ikut menginduk di Yayasan

Takmir Masjid Nurul Islam sehingga namanya pun dirubah

52
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menjadi SMP Nurul Islam. Pada Tahun 1985 Yayasan ini
ditetapkan dan disyahkan secara hukum dengan Akte Notaries
Rusbandi Yahya, SH Tgl.21 Peb 1985 No0.132 Smg. Seiring
dengan adanya perubahan dan pembaharuan dalam tubuh
Yayasan Takmir Masjid Nurul Islam, maka Yayasan ini berubah
nama menjadi Yayasan Nurul Islam Purwoyoso. Perubahan ini
terjadi pada bulan Pebruari 2009 dan ditetapkan dengan akte
notaries Akta Notaris Muhammad Hafidl, SH Tgl.23 Maret 2009
NO.7 Semarang sampai dengan sekarang (Wawancara dengan
Bapak Mashadi, 13 Mei 2017).
2. Visi dan Misi SMP Nurul Islam Semarang
a. Visi
“Unggul dalam prestasi, santun dalam perilaku dilandasi
iman dan taqwa”
b. Misi
1) Melaksanakan perintah dan menjauhi larangan Allah
2) Melaksanakan pengembangan kurikulum tingkat satuan
pendidikan
3) Melaksanakan pengembangan proses pembelajaran di
sekolah
4) Melaksanakan peningkatan kelulusan tiap tahun
5) Melaksanakan pengembangan  perolehan  prestasi
akademik dan non akademik

6) Menciptakan iklim organisasi yang kondusif
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7) Mencetak generasi penerus yang berakhlakul karimah

(Data SMP Nurul Islam Purwoyoso Semarang)

3. Struktur Organisasi SMP Nurul Islam Purwoyoso Semarang

Struktur organisasi yang ada di SMP Nurul Islam Purwoyoso

Semarang dapat dig

unakan sebagai berikut:

Bagan.1
STRUKTUR ORGANISASI
SMP NURUL ISLAM SEMARANG
TAHUN PELAJARAN 2016 /2017

L
KEPALA SEKOLAH

ORI SERGT A
'\"[av\hzdli R4
AR KEPAT NS EROL A
PENGELOLA GUEUBK !
PERPUSTAKAAN . i
Dewa MamaE. San 5. Pd M

1
TATAUSAHA

ML Muhlisin, 8P4 I

DEWAN GURU

O e e b

Mashadi. S. Ag

Enis Puspita Sari, M Pd
Aji Hem Pambudi. 8.2d
Sri Wabzunt, 5. Pd
Sumiarsih. BA

Moh, Ulinnuha, S. Sosl
Sphardi Segara. A Ma

. M Muslibin, 5. P4.1

10. Istiadams Solekhah, 5. Ag
11. Mifishyl Huda, 8. Pd.T
12. Wur Anisab. 5. Pd.l

13. Wahyn Dwi A, 5.Pd

14. Yanuar Firoh Qolbina, 5. Pd

19. Drvi Ebiana, S .
20. Dewi Marwita. §. Bd

Sumber ; Data SMP Nugul Islam Purwowosg Semarang
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4. Sarana dan Prasarana SMP Nurul Islam Purwoyoso Semarang

Sebagaimana telah peneliti jelaskan bahwa SMP Nurul
Islam Purwoyoso Semarang didirikan tidak semata-mata hanya
untuk memperoleh keuntungan saja, tetapi tujuan yang lebih
utama adalah sebagai sarana pendidikan dan pengembangan
Islam. Sarana dan prasarana merupakan salah satu faktor yang
mendukung kegiatan belajar mengajar salah satu keberhasilan
belajar siswa adalah tersedianya sarana dan prasarana yang
memadai dan sesuai dengan kebutuhan siswa.

Kegiatan proses belajar dalam rangka mencapai tujuan
perlu adanya sarana sebagai penunjang, sedangkan sarana dan
fasilitas yang telah ada sebagaimana wawancara dengan Bapak
Mashadi (13 Mei 2017) adalah:

a. Sarana fisik atau bangunan sekolah yang terdiri dari beberapa
bagian, seperti ruang kantor untuk para guru, ruang kepala
sekolah, ruang tamu, ruang kelas yang terdiri dari empat
ruang untuk kelas VII, empat ruang untuk kelas VII dan
empat ruang untuk kelas 1X, perpustakaan, Lab komputer,
ruang BK, ruang OSIS, ruang UKS, koprasi dan kamar
mandi.

b. Fasilitas yang diberikan kepada siswa korban broken home
dalam mengurangi perilaku agresif seperti layanan

bimbingan konseling Islam yang selalu diberikan setiap tiga
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kali dalam sebulan (Data SMP Nurul Islam Purwoyoso
Semarang).
5. Peraturan dan Tata Tertib SMP Nurul Islam Purwoyoso

Semarang.

a. Kegiatan belajar mengajar dimulai pukul 06.30
b. Dua minggu sekali (pada hari Senin), peserta didik wajib
mengikuti upacara bendera dan berseragam OSIS lengkap
dengan topi.
c. Peserta didik yang terlambat harus ijin dahulu kepada guru
bimbingan konseling (BK) atau Guru Piket.
d. Setiap peserta didik wajib berpakaian rapi sesuai peraturan
sekolah yang berlaku selama jam sekolah.
1) Hari Senin — Rabu berpakaian OSIS, sepatu hitam polos,
kaos kaki berlogo Nurul Islam.
2) Hari Kamis berpakaian BATIK, sepatu hitam polos, kaos
kaki berlogo Nurul Islam.
3) Hari Jum’at berpakaian OLAH RAGA orange, sepatu
hitam polos, kaos kaki putih (boleh tidak berlogo).
4) Hari Sabtu berpakaian PRAMUKA, sepatu hitam polos,
kaos kaki hitam
5) Peserta didik putra rambut harus pendek (maks.3 cm),
tidak disemir, tidak boleh bertindik, tidak boleh memakai

perhiasan dan tidak boleh bertato.
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6) Peserta didik putri tidak boleh bertindik, kecuali di
telinga, tidak boleh memakai perhiasan / accessories
berlebihan dan tidak boleh bertato.

Peserta didik dilarang keras membawa senjata tajam,

minuman keras, obat-obatan terlarang, peralatan elektronik,

handphone, kendaraan bermotor, majalah, komik, novel dan
barang-barang lain yang tidak menunjang pelaksanaan
kegiatan belajar mengajar.

Peserta didik mempersiapkan buku dan peralatan belajar

sesuai dengan jadwal yang ditetapkan.

Saat jam pelajaran peserta didik dilarang membuat

gaduh/mengganggu teman dalam belajar.

Peserta didik dilarang pindah tempat duduk tanpa seijin

guru/walikelas

Ketika jam pelajaran aktif peserta didik tidak diperkenankan

keluar kelas tanpa ijin dari guru

Setiap tugas dari guru wajib dikerjakan dengan penuh

tanggung jawab.

Seluruh peserta didik wajib menjaga ketertiban dan

kebersihan lingkungan sekolah

Apabila tidak dapat masuk sekolah karena sakit atau ada

keperluan penting, orang tua peserta didik harus membuat

surat pemberitahuan atau surat ijin yang ditujukan kepada

wali kelas masing-masing. Peserta didik yang terpaksa harus
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meninggalkan jam pelajaran karena sakit atau ada keperluan
penting wajib meminta surat ijin kepada guru bimbingan
konseling atau guru piket.

m. Peserta didik yang tidak masuk 6 hari berturut-turut tanpa
keterangan, akan diberi surat panggilan orang tua peserta
didik untuk memberi keterangan yang jelas dan surat dari
wali peserta didik

n. Setiap peserta didik yang memiliki permasalahan dapat
meminta bantuan guru bimbingan konseling atau wali kelas,
atau bapak/ibu guru untuk memecahkan masalahnya.

0. Setiap peserta didik wajib membawa peralatan shalat dan
mengikuti jamaah dhuhur di masjid.

p. Peserta didik dilarang berkeliaran di luar sekolah saat jam
sekolah aktif

g. Peserta didik yang terbukti melanggar peraturan akan
diberisanksi.

r. Saat jam sekolah selesai peserta didik diharapkan segera
pulang, dilarang berkeliaran di lingkungan sekitar sekolah
dan bila ada pengaduan kepada sekolah, maka peserta didik
bersangkutan akan dikenai sanksi tegas (Data SMP Nurul
Islam Purwoyoso Semarang).

Profil Siswa Korba Broken Home di SMP Nurul Islam

Purwoyoso Semarang
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Siswa korban broken home kelas VII di SMP Nurul
Islam Purwoyoso Semarang berjumlah Sembilan siswa, dari hasil
penelitian tentang siswa korban broken home di SMP Nurul
Islam Purwoyoso Semarang dapat dilihat pada tabel sebagai
berikut:

Tabel.1

Data siswa kelas VII korban broken home

RESPONDEN JENIS UMUR
KELAMIN

RMFK L 13 tahun
RFF L 13 tahun
ES P 13 tahun
MA P 14 tahun
SRA P 14 tahun
MIP L 16 tahun
SAP P 13 tahun
LAD P 13 tahun
NA P 13 tahun

Sumber: Wawancara dengan Ibu Yanuar (16 Mei 2017)
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Profil siswa korban broken home kelas VII di
SMP Nurul Islam Purwoyoso Semarang berjumlah
Sembilan siswa yaitu terdiri dari tiga laki-laki dan enam
perempuan, dimana siswa-siswi ini mempunyai perilaku
yang agresif baik agresif secara fisik seperti memukul,
menendang, mencubit dan agresif secara verbal seperti
berteriak dan bersorak, mengancam orang lain serta
berkata-kata keras kepada teman maupun kepada orang
yang lebih tua dimana perilaku itu muncul akibat
perceraian dari kedua orang tuanya sehingga mereka
mempunyai perilaku yang kurang baik atau berperilaku
agresif ~ dalam  kehidupan  sehari-hari  sehingga
memerlukan  bimbingan  konseling  Islam  untuk
mengurangi perilakunya tersebut, sehingga siswa-siswi
korban broken home dapat berkembang sesuai dengan
potensi yang dimiliki dan mendapatkan kebahagiaan

dalam kehidupannya.

B. Bentuk-bentuk Perilaku Agresif Siwa Korban Broken Home di
SMP Nurul Islam Purwoyoso Semarang

Berdasarkan penelitian di lapangan, pada akhirnya diperoleh

data-data yang berkaitan dengan pelaksanaan bimbingan konseling

Islam dalam mengurangi perilaku agresif siswa korban broken home

di SMP Nurul Islam Purwoyoso Semarang. Data ini diperoleh dari
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hasil pengamatan secara langsung dan hasil wawancara dengan
informan.

Berdasarkan dari hasil pengamatan secara langsung dan juga
wawancara dengan informan maka didapatkan beberapa bentuk-
bentuk perilaku agresif siswa korban broken home di SMP Nurul
Islam Purwoyoso Semarang diantaranya yaitu bentuk perilaku agresif
secara fisik dan secara verbal.

1. Bentuk-bentuk Perilaku Agresif Fisik Siswa Korban Broken
Home
Berdasarkan dari hasil penelitian yang peneliti lakukan
dan juga wawancara dengan informan terdapat beberapa bentuk-
bentuk perilaku agresif secara fisik yang dilakukan oleh siswa
korban broken home di SMP Nurul Islam Purwoyoso Semarang
diantaranya yaitu seperti memukul, menampar, menendang,
mencubit, merampas barang orang ain, dan menyerang orang
lain. Perilaku ini mereka lakukan biasanya karena mereka ingin
mendapatkan sesuatu yang mereka inginkan tetapi dengan cara
yang salah dan biasanya hanya untuk mengundang perhatian dari
teman atau gurunya karena dengan melakukan hal-hal yang
mengundang banyak perhatian dari orang lain mereka akan
merasa diperhatikan dan mendapatkan perhatian dari gurunya
dengan sifatnya yang agresif tersebut karena mereka merasa
kurang diperhatikan oleh orang tuanya sehingga melakukan hal-

hal yang mengundang banyak perhatian orang ketika disekolah
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maupun diluar rumah (Wawancara dengan Ibu Yanuar 16 Mei
2017).

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan pada
siswa siswi korban broken home di SMP Nurul Islam Purwoyoso
Semarang yang bernama RMF dia mengatakan bahwa kalau
dirinya sedang marah pasti apapun yang ada didepannya selalu
dilempari dan marah-marah kepada semua orang yang ada
dirumah untuk meluapkan rasa amarahnya. Hal demikian seperti
yang diungkapkan oleh siswa korban broken home yang bernama
RMF.

“iya itu bu, kalau saya pas lagi marah apapun yang ada

didepan saya pasti tak lempari bu dan marah-marah

kepada semua orang yang berada dirumah, karena aku ki
pengen mereka ngerti dengan apa yang tak pengenke dan
menuruti semua keinginanku, kalau orang rumah tidak
mau menuruti kemauanku, ya aku langsung pergi dari
rumah dan pulang kerumah hanya kalau mau makan aja

setelah itu ya pergi lagi”.

Berbeda dengan wawancara yang peneliti lakukan
kepada siswa yang bernama MIP, dia mengungkapkan bahwa
dirinya juga sering marah kalau temannya mendorongnya dari
belakang dan MIP juga langsung membalas untuk mendorong

temannya tersebut dan juga melakukan perilaku agresif secara



fisik. Seperti yang diungkapkan oleh siswa korban broken home

yang bernama MIP.

“iya jelas saya langsung marah tho bu, wong saya ndak
salah kok didorong, ya gantian tak dorong teman saya itu
ben dia merasakan gimana kalau dia yang didorong dari

belakang nak kono ndak terima ya langsung jotos tho bu”

Peneliti juga melakukan wawancara dengan siswa yang
bernama MA, dia mengatakan bahawa dia sering marah ketika
temannya tidak sengaja mencubitnya dan dia juga langsung
melakukan perilaku agresif secara fisik untuk membalas
temannya tersebut, sebagaimana yang telah dijelaskan oleh siswa

korban broken home yang bernama MA.

“iyo langsung gantian tak cubit tho bu, kan sakit nak
dicubit, saya juga mesti marah-marah sama dia wong

saya ndak terima nak dicubit”

Selain MA peneliti juga melakukan wawancara dengan
siswa yang bernama SAP, dia juga mengungkapkan bahwa dia
sering marah ketika temannya mendorongnya dari belakang dan
melakukan perilaku agresif secara fisik untuk membalas
perbuatan temannya tersebut. seperti yang diungkapkan oleh

siswa korban broken home yang bernama SAP.
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“yo saya pasti marah tho bu, ya mesti gantian dianya tak

dorong ben jatuh”

Wawancara yang terakhir yang peneliti lakukan pada
siswa yang bernama RFF, dia mengungkapkan bahwa dia juga
sering marah kalau temannya memanggilnya dengan cara
berteriak, RFF juga langsung mendatangi dan menantang
temannya yang memanggilnya dengan cara berteriak. Hal ini
seperti yang diungkapkan oleh siswa korban broken home yang

bernama RFF.

“yo ndak terima tho bu, kan saya punya nama yang baik,
saya lansung datangi dia dan menantang dia apa
maksudnya ngomong kayak gitu tho bu, nak memang

anak laki-laki ki harus gitu bu”

Selain wawancara dengan guru BK dan juga siswa-siswi
peneliti juga melakukan wawancara dengan wali kelas untuk
memperkuat hasil penelitian yang dilakukan pada tanggal 17 Mei
2017, dengan Bapak Miftahul Huda tentang perilaku agresif
siswa yang sering dilakukan di SMP Nurul Islam Purwoyoso

Semarang.



“iya perilaku agresif disini yang sering dilakukan adalah
perilaku agresif secara fisik mbak, diantaraya seperti
memukul, mencubit, menendang, menampar, itu
dilakukan biasanya hanya karena hal sepele dan hanya
untuk mengundang perhatian orang-orang yang ada
disekitarnya, soale cah kene ki pengene selalu
diperhatike mbik gurune mbak, ben mereka ki merasa
diperhatikan karena anak-anak yang broken home kan
biasane kurang diperhatikan oleh kedua orang tuanya

ketika berada dirumah”

Peneliti juga melakukan wawancara kepada Bapak
Miftahul Huda tentang bagaimana cara wali kelas menangani

siswa siswi yang mempunyai perilaku agresif tersebut.

“iyo wali kelas hanya memberikan arahan atau motivasi
terhadap siswa untuk tidak melakukan hal yang seperti
itu, ben mereka ki ora kulino ngantemi kancane mbak
atau biasane anak-anak yang seperti itu tak kei hukuman
seperti membersihkan kelas atau tak denda ben mereka ki
kapok mbak, iya tugas wali kelas hanya seperti itu, dan
untuk tindakan yang lebih lanjut wali kelas menyerahkan
kepada guru bimbingan konseling untuk memberikan

bimbingan konseling kepada siswa tersebut”
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Berdasarkan dari penjelasan di atas maka dapat dikatakan
bahwa perilaku yang dilakukan oleh siswa korban broken home
di SMP Nurul Islam Purwoyoso Semarang sebagai perilaku
agresif secara fisik, sehingga memerlukan bimbingan konseling
Islam untuk mengurangi perilaku agresif tersebut, sehingga siswa
dapat mengendalikan dirinya agar bisa bertingkah laku sesuai
dengan tuntunan masyarakat.

Bentuk-bentuk Perilaku Agresif Verbal Siswa Korban Broken
Home

Selain bentuk-bentuk perilaku agresif secara fisik
terdapat juga bentuk-bentuk perilaku agresif secara verbal yang
dilakukan oleh siswa korban broken home di SMP Nurul Islam
Purwoyoso Semarang diantaranya yaitu marah-marah tanpa
alasan, berteriak dan bersorak saat dikelas, mengancam orang
lain, serta berkata-kata keras kepada teman maupun kepada orang
yang lebih tua. Perilaku tersebut juga dilakukan karena ingin
mendapatkan perhatian dari orang yang berada disekililingnya
karena dengan perilakunya yang agresif tersebut siswa korban
broken home akan mendapatkan perhatian dari teman maupun
gurunya, karena mereka merasa kurang diperhatikan oleh orang
taunya sehingga melakukan hal-hal yang mengundang perhatian
banyak orang baik ketika disekolah maupun ketika diluar

sekolah. Wawancara dengan Ibu Yanuar (16 Mei 2017).
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Selain itu peneliti juga melakukan wawancara dengan
siswa-siswi korban broken home di SMP Nurul Islam Purwoyoso
Semarang untuk memperkuat hasil penelitian yang dilakukan
pada tanggal 17 Mei 2017, diantaranya yaitu :

Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan pada
siswa korban broken home di SMP Nurul Islam Purwoyoso
Semarang yang bernama ES dia mengatakan bahwa dia juga
sering marah ketika temannya mengganggunya Kketika jam
pelajaran dan membalas teman yang mengganggunya tersebut
dengan cara membuat temannya malu didalam kelas. Hal
demikian seperti yang di ungkapkan oleh siswa korban broken
home yang bernama ES.

“yo nek ada temanku yang mengganggu saat jam
pelajaran yo langsung tak marahi tho bu, kok nggak
sopan banget nganggu orang belajar ben dia isin diliat

teman-teman sekelas”

Selain itu peneliti juga melakukan wawancara kepada
siswa yang bernama SRA, dia juga mengungkapkan bahwa dia
sering marah kalau temannya menjatuhkan bukunya dari atas
meja dan meminta temannya untuk mengambilkan bukunya yang
terjatuh tersebut. Seperti yang diungkapkan oleh siswa korban

broken home yang bernama SRA.



68

“iyo ndak terima tho bu, meminta orang yang
menjatuhkan buku ku untuk mengambilnya dan pasti aku

juga marah sama dia”

Setelah melakukan wawancara dengan SRA peneliti juga
melakukan wawancara dengan siswa yang bernama LAP, dia
mengatakan bahwa dia sering marah ketika temannya
memanggilnya dengan cara berteriak dan dia juga membalas
temannya tersebut dengan cara mengancamnya, hal ini seperti
yang telah di ungkapkan oleh siswa korban broken home yang
bernama LAP.

“iyo gantian dia tak panggil dengan teriakan juga tho bu,

nak dia ndak terima ya tak ancem sisan, siapa suruh dia

mulai duluan kok ”

Selain itu peneliti juga melakukan wawancara dengan
siswa yang bernama NA, dia juga mengatakan bahwa dia sering
marah ketika temannya menjatuhkan bukunya dari atas meja dan
dia juga langsung meminta temannya yang menjatuhkan bukunya
untuk mengambilnya. Hal ini seperti yang di ungkapkan oleh

siswa korban broken home yang bernama NA.

“iya langsung tak marahin tho bu, tak panggil dia suruh
ngambilin buku saya yang dia jatuhin”
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Selain wawancara dengan siswa-siswi korban broken
home peneliti juga melakukan wawancara kepada Bapak Mashadi
selaku kepala sekolah pada 17 Mei 2017 untuk memperkuat hasil
penelitian tentang perilaku agresif yang sering dilakukan oleh
siswa-siswi korban broken home di SMP Nurul Islam Purwoyoso
Semarang.

“iya memang benar mbak di SMP ini terdapat beberapa

siswa korban broken home yang berperilaku agresif dan

perilaku agresif yang sering dilakukan adalah perilaku
agresif secara fisik maupun verbal seperti sering
memukul, mencubit, mencaci, membentak, serta berkata-

kata kesar kepada orang yang lebih tua”

Pendapat lain juga diungkapkan oleh Ibu Santi selaku
wali kelas VII A tentang perilaku agresif yang sering dilakukan
oleh siswa-siswi korban broken home yang sering dilakukan di

SMP Nurul Islam Purwoyoso Semarang.

“memang di sini terdapat siswi-siswi yang berperilaku
agresif mbak, terlebih lagi siswa yang broken home
selalu melakukan perilaku yang mengundang perhatian
baik dari gurunya maupun teman-temannya, hal yang

sering dilakukan yaitu mencubit, memukul, mengganggu
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temannya saat jam pelajaran sekolah, berteriak dan

bersorak-sorak”™

Berdasarkan penjelasan di atas dapat dikatakan bahwa
perilaku yang ditunjukkan oleh siswa-siswi korban broken home
di SMP Nurul Islam Purwoyoso Semarang adalah sebagai
perilaku agresif secara verbal. Berdasarkan penjelasan di atas
dapat disimpulkan bahwa perilaku-perilaku yang dilakukan oleh
siswa-siswi korban broken home di SMP Nurul Islam Purwoyoso
Semarang termasuk kedalam perilaku agresif baik agresif secara
fisik maupun secara verbal, sehingga diperlukan bimbingan
konseling Islam untuk mengurangi perilaku agresif tersebut agar
siswa mampu melatih mengendalikan dirinya menjadi lebih baik

lagi.

C. Pelaksanaan Bimbingan Konseling Islam Dalam Mengurangi
Perilaku Agresif Siswa Korban Broken Home di SMP Nurul
Islam Purwoyoso Semarang
1. Waktu Pelaksanaan Bimbingan Konseling Islam

Pelaksanaan bimbingan konseling Islam bagi siswa
korban broken home dilakukan tiga kali dalam satu bulan untuk
mendapatkan perubahan sikap dari siswa tersebut. Sebelum
dilaksanakan bimbingan konseling Islam, guru terlebih dahulu

mengajak siswa untuk mengobrol dan berkomunikasi untuk
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mengetahui perkembangan perilaku siswa tersebut. Melalui
komunikasi dengan siswa korban broken home guru bimbingan
konseling dapat mengetahui perkembangan perilaku siswa
tersebut dan guru pembimbing juga dapat dengan mudah untuk
memberikan materi selanjutnya untuk perkembangan perilaku
yang lebih baik lagi. Sebagaimana gambar berikut yang
menjelaskan tentang pelaksanaan bimbingan kelompok untuk

mengurangi perilaku agresif siswa korban broken home.

g1
_-

Gambar.1
Pelaksanaan Bimbingan Konseling Untuk Mengurangi
Perilaku Agresif Siswa Korban Broken Home Di SMP

Nurul Islam Purwoyoso Semarang

Gambar tersebut merupakan proses pelaksanaan

bimbingan konseling yang dilakukan oleh guru pembimbing
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untuk mengurangi perilaku agresif siswa korban broken home di
SMP Nurul Islam Purwoyoso Semarang yang dilakukan setiap
tiga kali dalam satu bulan dimana proses bimbingan konseling itu
dilakukan diluar jam pelajaran atau saat jam kosong. Hal ini juga
diperkuat dengan wawancara kepada guru pembimbing
sebagaimana yang telah dijelaskan oleh Ibu Yanuar (16 Mei
2017) sebagai berikut:

“iya saya memang melaksanakan bimbingan konseling
untuk siswa korban broken home setiap tiga kali dalam
sebulan, karena untuk mendapatkan hasil yang lebih
maksimal mbak, soalnya apabila konseling dilakukan
dalam jarak yang agak lama dari konseling yang
sebelumnya nanti nek dikawatirkan anak akan lupa
dengan pembahasan yang dibahas sebelumnya, jadi
untuk antisipasi dan untuk mendapatkan hasil yang
maksimal dalam menangani siswa korban broken home
yang berperilaku agresif saya melakukan konseling
dalam jangka waktu yang berdekatan, kan dengan cara
seperti itu siswa akan lebih mudah memahami materi
yang saya berikan dan saya juga bisa dengan mudah
memantau  perkembangan siswa tersebut setelah
dilakukan bimbingan konseling Islam, maka dari itu saya
melakukan konseling setiap tiga kali dalam satu bulan

yaitu pada minggu pertama, kedua dan minggu keempat.
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Dengan cara bimbingan yang seperti ini saya rasa akan
lebih efektif untuk mendapatkan hasil yang lebih
maksimal mbak, agar siswa mendapatkan penanganan
yang tepat dan cepat sehingga siswa dapat mengurangi

perilakunya yang agresif tersebut”.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat dipahami bahwa
untuk mengurangi perilaku agresif siswa korban broken home di
SMP Nurul Islam Purwoyoso Semarang guru bimbingan
konseling memberikan bimbingan tiga kali dalam satu bulan,
yaitu pada minggu pertama, kedua, dan keempat karena
dikawatirkan apabila proses konseling berjalan dengan jarak
waktu yang sedikit lama siswa akan lupa dengan pembahasan
sebelumnya, jadi untuk mendapatkan hasil yang maksimal

dilakukan proses konseling dalam waktu yang berdekatan.

Metode Pelaksanaan Bimbingan Konseling Islam

Metode bimbingan konseling Islam yang diterapkan oleh
SMP Nurul Islam Purwoyoso Semarang diantaranya adalah
metode bimbingan konseling Islam secara langsung dan tidak
langsung dari dua metode tersebut tentu memiliki tingkat
efektifitas yang berbeda-beda. Sebagaimana yang telah dijelaskan
oleh Ibu Yanuar (16 Mei 2017).
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“oh iya mbak kalau metode yang saya gunakan dalam
melaksanakan bimbingan konseling Islam pada siswa
korban broken home untuk mengurangi perilaku agresif
yaitu ada dua macam, metode secara langsung dan tidak
langsung atau konseling individu. Kenapa saya
menggunakan metode ini, karena menurut saya dengan
menggunakan kedua metode tersebut akan sangat efektif
untuk guru pembimbing dalam melaksanakan bimbingan
mbak, soale nek menggunakan metode langsung guru
pembimbing dapat menyampaikan secara langsung
materi yang akan diberikan kepada siswa korban broken
home sehingga siswa itu akan lebih paham dan mengerti
apa yang kita maksud mbak. Sedangkan untuk metode
tidak langsung guru pembimbing dapat menjalin
hubungan empati dengan siswa sehingga siswa akan
merasa diperhatikan dan merasa mendapatkan Kkasih
sayang mbak, yo seperti merangkul atau megang tangane
siswa tersebut ya pokoke ada gestur tubuh yang
menunjukkan bahwa kita itu memiliki rasa empati dan
kasih sayang pada mereka, sehingga akan mempermudah

proses bimbingan konseling Islam itu sendiri”.

Sebagaimana penjelasan di atas bahwa pelaksanaan

bimbingan konseling Islam untuk mengurangi perilaku agresif
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siswa korban broken home di SMP Nurul Islam Purwoyoso
Semarang menggunakan metode bimbingan konseling Islam
secara langsung, dilakukan secara individual pada siswa korban
broken home dan memiliki tingkat efektifitas tinggi dibanding
dengan cara yang lain, karena dengan cara ini guru bimbingan
konseling Islam dapat menyampaikan secara langsung materi
yang akan disampaikan kepada siswa korban broken home.
Proses bimbingan dengan cara ini pula guru bimbingan konseling
Islam dituntut untuk memahami terlebih dahulu kondisi siswa
korban broken home secara lebih detail, sehingga dengan
demikian guru bimbingan konseling Islam akan mudah
menentukan materi yang sesuai dengan keadaan siswa.

Metode secara tidak langsung juga mempunyai efek yang
sangat baik pada siswa korban broken home, dikarenakan guru
bimbingan konseling Islam dapat menjalin hubungan empati
dengan siswa korban broken home. Hubungan empati ini sangat
diperlukan dalam proses bimbingan, karena dengan sikap empati
yang dimiliki oleh guru bimbingan konseling Islam, siswa akan
merasa tidak sendirian dalam menghadapi masalah yang
dihadapinya, namun ia akan merasa mendapatkan kasih sayang
dari orang lain (guru bimbingan konseling Islam).

Berdasarkan penjelasan di atas tentang metode yang
dugunakan guru bimbingan konseling Islam Bapak Agus Alwi

selaku wali kelas VII B juga mengatakan bahwa metode yang
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digunakan oleh guru bimbingan konseling sudah bisa dikatakan

baik dan berhasil.
“iya mbak kalau untuk metode yang digunakan guru
bimbingan konseling Islam memang sudah bagus karena
guru bimbingan bisa langsung berinteraksi dengan siswa-
siswi korban broken home dan mengetahui apa yang
dibutuhkan oleh siswa-siswi korban broken home
sehingga siswa merasa diperhatikan dan mendapatkan
kasih sayang sehingga siswa dapat menceritakan semua

masalah yang sedang dihadapi”

Hal ini dapat diketahui, bahwa kasih sayang merupakan
kebutuhan guru bimbingan konseling Islam yang sangat penting,
yang akan menghasilkan kesenangan dan ketenangan batin. Guru
bimbingan konseling Islam yang memberikan bimbingan secara
individual merupakan perwujudan rasa kasih sayang dan
perhatian, inilah yang sangat diharapkan oleh siswa korban
broken home karena metode secara langsung dapat menyelami
kondisi kejiwaan dan membinanya dengan materi keagamaan
secara lebih intensif (sungguh-sungguh).

Materi Bimbingan Konseling Islam

Materi bimbingan konseling Islam di SMP Nurul Islam

Purwoyoso Semarang untuk siswa korban broken home antara

satu dengan yang lainnya adalah sama. Adapun materi pokok
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dalam pelaksanaan bimbingan konseling Islam dalam

mengurangi perilaku agresif siswa korban broken home di SMP

Nurul Islam Purwoyoso Semarang. Sebagaimana wawancara
dengan Ibu Yanuar (16 Mei 2017).

a.

Pemahaman tentang emosi dan prasangka, untuk materi ini
guru bimbingan konseling Islam lebih memberikan
pemahaman tentang emosi dan prasangka agar siswa dapat
mengendalikan emosinya dan selalu mempunyai prasangka
yang baik kepada setiap orang sehingga siswa akan terbiasa
mempunyai pikiran yang positif untuk perkembangan
perilaku dalam kehidupan sehari-hari agar ketika siswa
mendapatkan masalah yang sedang dihadapi siswa dapat
mengendalikan emosinya dan dapat menyelesaikannya
dengan baik. Seperti halnya untuk tidak selalu menggunakan
emosi ketika sedang menghadapi masalah dan selalu rendah
diri agar tidak selalu berfikiran yang negatif terhadap orang
lain. Materi ini biasanya diberikan kepada siswa yang
mempunyai perilaku agresif tingkat tinggi, seperti siswa yang
bernama RMF dan MIP yang selalu menggunakan emosi dan
tidak bisa mengendalikan emosinya ketika sedang
menghadapi masalah sehingga mereka membutuhkan materi
tentang emosi dan prasangka.

Pengembangan dan penguatan potensi, untuk materi ini guru

bimbingan konseling Islam selalu memberikan motivasi
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kepada siswa agar siswa mau untuk terus belajar dengan baik
dan mencapai apa yang diinginkan sehingga siswa akan terus
termotivasi untuk melakukan hal-hal yang diinginkan melalui
kemampuan yang dimilikinya, walaupun dengan keadaan
keluarga yang tidak utuh lagi itu tidak akan menghambat
bagi siswa untuk mendapatkan karir yang lebih bagus dimasa
depan. Fungsi dari materi ini adalah agar siswa bisa
memahami tentang kehidupan dimasa depan dan agar siswa
dapat mencapai apa yang diinginkannya dan membantu
mereka untuk mempersiapkan masa depan mereka.

Berdasarkan penjelasan di atas semua materi bimbingan
konseling Islam untuk siswa korban broken home, nampaknya
masih ada kekurangan, oleh karena itu perlu ditambahkan
beberapa materi bimbingan konseling Islam, seperti materi yang
menyangkut masalah aqgidah, ibadah dan akhlak semua itu
mempunyai pengaruh yang lebih baik bagi siswa korban broken
home.

Selain itu pelaksanaan bimbingan konseling Islam yang
ada di SMP Nurul Islam Purwoyoso Semarang juga menerapkan
hal yang baik sesuai dengan ajaran Islam seperti mengajarkan
siswa korban broken home untuk mengucapkan salam, berdo’a
sebelum dan sesudah belajar, melaksanakan sholat berjamaah.
Guru BK di SMP Nurul Islam Purwoyoso Semarang juga bekerja

sama dengan guru agama yang berada di sekolah tersebut untuk
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membantu mendidik dan memberikan arahan tentang perilaku,
sopan santu, dan akhlak yang baik yang seharusnya dilakukan
oleh siswa-siswi korban broken home agar bisa menjadi pribadi
yang lebih baik lagi dalam kehidupan sehari-hari sehingga siswa-
siswi tersebut tidak terbiasa melakukan perilakunya yang agresif
tersebut, hal ini juga diungkapkan oleh Bapak Ahmadi selaku
guru agama yang bekerja sama denga guru BK untuk mengurangi
perilaku agresif siswa korban broken home.
“memang benar mbak di sini guru agama bekerja sama
dengan guru BK untuk mengurangi perilaku agresif
siswa korban broken home, tugas guru agama hanya
memberikan arahan tentang perilaku yang baik dalam
kehidupan sehari-hari mbak dan pemberian materi itu
dilakukan disela-sela jam pelajaran saat jam istirahat atau
pun saat jam kosong ketika saya bertemu dengan siswi-
siswi tersebut kemudian saya mengajak siswa tersebut
mengobrol dengan santai dan disela-sela obrolan itu saya
terapkan materi tentang perilaku yang baik dalam
kehidupan sehari-hari”
Berdasarkan penjelasan di atas bimbingan konseling
Islam merupakan suatu keharusan yang harus diterapkan di SMP
Nurul Islam Purwoyoso Semarang untuk mengurangi perilaku
agresif siswa korban broken home agar siswa dapat berperilaku

yang lebih baik lagi.
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4. Latar Belakang Siswa Korban Broken Home
Berdasarkan dari hasil penelitian yang peneliti lakukan
bahwa di SMP Nurul Islam Purwoyoso Semarang terdapat
sembilan siswa yang menjadi korban broken home dan
berperilaku agresif, siswa tersebut diantaranya yaitu RMFK,
RFF, ES, MA, SRA, MIP, SAP, LAD, dan NA. Sebagaimana
wawancara dengan Ibu Yanuar (16 Mei 2017) Beliau
mengatakan bahwa:
“iya mbak disini memang ada sembilan siswa yang
menjadi korban broken home yang berperilaku agresif
mbak, salah satu siswa korban broken home yang
bernama SAP dia berumur 13 tahun, dia itu dulunya itu
mbak menjadi anak yang murung dan tidak mau bergaul
dengan teman-teman yang lainnya. Karena dia itu merasa
mempunyai masalah yang dimana temannya yang lain
tidak mengalami masalah tersebut. SAP sering murung
dan tidak mau bergaul dengan teman-temannya sering
meneng wae mbak nak neng sekolahan dan juga
berperilaku agresif la setelah itu kan saya mencari tau
informasi tentang SAP kenapa kok dia sering murung
wae, saya mencari informasi dari orang tuanya. La
ternyata setelah saya cari tau si SAP menjadi anak yang
murung dan tidak mau bergaul dengan teman-temannya

serta berperilaku agresif karena kedua orang tuanya
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bercerai dan itu menjadikan beban yang sangat berat
untuk SAP”

Berdasarkan penjelasan lbu Yanuar di atas maka
diperlukan bimbingan konseling Islam untuk merubah perilaku
dari siswa yang bernama SAP tersebut. Upaya yang dilakukan
olen guru bimbingan dan konseling Islam dalam merubah
perilaku SAP adalah dengan melakukan konseling individu
dimana dalam proses konseling ini siswa dapat secara leluasa
menceritakan semua masalah yang sedang dialami sehingga guru
bimbingan konseling Islam dapat dengan mudah memberikan
materi yang sesuai dengan keadaan siswa tersebut untuk
perkembangannya yang lebih baik lagi seperti memberikan
dorongan dan motivasi tentang masa depan, meskipun orang tua
bercerai tetapi jangan sampai patah semangat untuk mencapai
apa yang dicita-citakan sehingga dengan proses pelaksanaan
bimbingan konseling ini SAP sudah bisa menunjukkan perubahan
perilaku yang dulunya tidak mau senyum dan selalu murung
sekarang sudah bisa senyum dan mau bergaul dengan teman-
temannya.

Selain SAP siswa lain juga menjadi korban broken home
yang berperilaku agresif ia adalah RMFK sebagaimana yang
dijelaskan oleh Ibu Yanuar bahwa RMFK juga mengalami

tekanan batin dari perceraian kedua orang tuanya sehingga
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membuat RMFK mempunyai prinsip yang acuh dan tak acuh
kepada lingkungannya dan mempunyai prnsip yang ingin selalu
dituruti karena sebelum kedua orang tuanya bercerai RMFK
sering melihat kedua orang tuanya bertengkar dan tidak peduli
kepadanya, sehingga RMFK tidak pernah merasa nyaman tinggal
dirumah dan sering pergi untuk mendapatkan kesenagan diluar
rumah.

Selain itu siswa lain yang bernama MA juga mengalami
hal yang sama yaitu menjadi siswa korban broken home akibat
perceraian dari kedua orang tuanya dan MA juga harus tinggal
bersama dengan neneknya karena ibunya yang bekerja sebagai
butuh pabrik dan tidak sempat untuk mengurus MA dan ayahnya
yang sudah menikah lagi juga tidak sempat untuk mengurus MA
sehingga itu membuat MA menjadi pribadi yang kurang baik
karena kurangnya kasih sayang dan perhatian dari orang tuanya,
karena kurangnya perhatian dari orang tua membuat MA bergaul
dilingkungan yang salah sehingga membuat perilakunya menjadi
kurang baik dan berperilaku agresif seperti suka mengancam,
memukul untuk meluapkan segala amarah yang dirasakan.

Selain SAP, RMFK, dan juga MA siswa lain yang
bernama MIP juga mengalami hal yang sama yaitu menjadi siswa
korban broken home karena kedua orang tuanya bercerai sejak
MIP masih duduk di bangku kelas 3 SD, hal ini membuat MIP

merasa kurangnya kasih sayang dari kedua orang tuanya karena
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ibunya yang menjadi TKW diluar negeri dan ayahnya yang
sering bekerja diluar kota sehingga MIP juga harus dititipkan
kepada budenya. Keadaan yang seperti ini membuat MIP salah
dalam memilih lingkungan untuk bergaul sehingga membuat MIP
menjadi pribadi yang kurang baik dan berperilaku agresif.
Demikian sekilas gambaran tentang perilaku agresif yang di SMP
Nurul Islam Purwoyoso Semarang yang peneliti temukan
berdasarkan wawancara dengan lbu Yanuar (16 Mei 2017).
Pelaksanaan Bimbingan Konseling Islam dan Perubahan Perilaku
Agresif Siswa

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan
dan juga wawancara dengan informan, berikut adalah bentuk-
bentuk perilaku agresif, bimbingan konseling yang diberikan, dan
hasil bimbingan konseling yang telah peneliti temukan di SMP
Nurul Islam Purwoyoso Semarang, sebagaimana yang telah
dijelaskan oleh guru bimbingan dan konseling Islam Ibu Yanuar
(16 Mei 2017) dapat dilihat pada tabel berikut:
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Bentuk-bentuk perilaku agresif, bimbingan konseling dan

hasil bimbingan konseling konseling Islam

Bentuk perilaku Bimbingan S
Responden . ) Hasil bimbingan
agresif konseling
RMFK | Memukul, Konseling Sedikit menunjukkan
mendorong, dan | individu perubahan sikap setelah
juga mencuri. dilakukan konseling
seperti sudah tidak sering
memukul atau mendorong
temannya sehingga masih
perlu bimbingan konseling
individu untuk hasil yang
lebih baik lagi.
Bentuk perilaku Bimbingan
Responden Hasil Bimbingan
agresif Konseling
ES Mencaci, Konseling Sudah memberikan
menyorak, dan | individu perubahan yang lebih baik
juga membentak. sehingga perilakunya yang
agresif sudah berkurang,
seperti sudah tidak sering
mencaci dan membentak
temannya.
MA Memukul, Konseling Sudah ada perubahan
membentak, dan | individu perilakunya menjadi lebih

mencaci.

baik, seperti sudah bisa
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mengurangi untuk tidak
memukul atau
membentak, tetapi masih
perlu bimbingan konseling
individu  agar  dapat
mengurangi  perilakunya

yang agresif tersebut.

SRA Menyoraki, Konseling Masih perlu bimbingan
mencaci, dan | individu konseling lebih  lanjut
meneriaki. karena hanya ada sedikit

perubahan dari
perilakunya seperti masih
sering  mencaci  atau
menyoraki temannya.

MIP Memukul, Konseling Sedikit menunjukkan
mendorong, dan | individu perubahan perilakunya
serangan fisik. sehingga masih  perlu

bimbingan konseling lebih
lanjut untuk mengurangi
perilaku agresifnya agar
tidak lagi  melakukan
serangan  fisik  seperti
memukul dan mendorong.

SAP Memukul, Konseling Sudah ada perubahan

mendorong dan | individu dalam berperilaku, seperti

membentak.

sudah bisa mengurangi
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untuk tidak memukul dan

membentak temannya,
sehingga perilaku
agresifnya sedikit
berkurang.
Bentuk perilaku Bimbingan o
Responden . ) Hasil Bimbingan
agresif Konseling
NA Membentak, Konseling Sudah ada perubahan
menyoraki, individu perilaku, seperti sudah
mencaci. bisa mengurangi perilaku
membentak dan mencaci
dan masih perlu
bimbingan konseling
untuk bisa mengurangi
perilaku agresifnya agar
menjadi lebih baik lagi.
RFF Membentak, Konseling Masih  perlu diberikan
mencaci, individu bimbingan konseling
memukul,  dan Islam agar bisa
juga serangan mengurangi  perilakunya
fisik. yang agresif tersebut agar
bisa menjadi lebih baik
karena  masih  belum
menunjukkan  perubahan
perilakunya.
LAD Membentak, Konseling Hanya sedikit perubahan




87

menyoraki, dan | individu perilaku yang dilakukan,
mencaci. sehingga masih  perlu
bimbingan konseling
untuk mengurangi

perilakunya yang suka
membentak dan mencaci

temannya.

Sumber: Wawancara dengan Ibu Yanuar (16 Mei 2017)

Berdasarkan tabel di atas dapat dipahami bahwa
bimbingan konseling yang dilakukan oleh guru pembimbing
sudah bisa dikatakan berhasil karena dari Sembilan siswa korban
broken home yang berperilaku agresif sudah menunjukkan
perubahan perilaku, meskipun baru menunjukkan sedikit
perubahan dan ada yang belum menunjukkan perubahan sama
sekali. Berdasarkan data tersebut maka masih dibutuhkan
bimbingan konseling lebih lanjut untuk mengurangi perilaku
agresif siswa korban broken home tersebut agar siswa dapat
berperilaku menjadi lebih baik lagi dalam kehidupan sehari-hari.

Selain melakukan wawancara dengan Ibu Yanuar peneliti
juga melakukan wawancara kepada wali kelas untuk memperkuat
hasil penelitian, seperti yang telah dijelaskan oleh Bapak
Miftahul Huda selaku wali kelas VII C terhadap hasil bimbingan
konseling yang telah dilakukan oleh guru BK.
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“bimbingan konseling yang dilakukan oleh guru BK
disini memang sudah bisa dikatakan berhasil mbak,
karena siswa-siswi yang berperilaku agresif sudah bisa
menunjukkan perubahan dari perilakunya dan juga nilai-
nilainya terhadap beberapa mata pelajaran sudah
membaik dan ada perubahan, dengan adanya perubahan
ini diharapkan bimbingan konseling individu ini bisa
terus dilakukan untuk mendapatkan hasil yang lebih baik
lagi bagi siswa-siswi korban broken home di SMP Nurul

Islam Purwoyoso Semarang”

Menurut Bapak Muslihin selaku wali kelas VII D
terhadap hasil bimbingan konseling yang telah dilakukan oleh
guru BK terhadap perubahan perilaku agresif siswa-siswi korban
broken home.

“untuk bimbingan konseling yang dilakukan oleh guru

BK memang sudah bagus mbak, karena siswa-siswi

korban broken home sudah menunjukkan perubahan dari

sikap dan perilakunya, dan juga siswa-siswi tersebut
sudah bisa memanfaatkan waktu senggangnya untuk
mengikuti kegiatan ekstrakulikuler yang dilakukan oleh
sekolahan yang dapat membantu perkembangan
perilakunya menjadi lebih baik lagi dalam kehidupan

sehari-hari mbak”
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Hasil data di atas untuk perilaku yang ditunjukkan oleh
siswa korban broken home di SMP Nurul Islam Purwoyoso
Semarang dapat dikatakan sebagai perilaku agresif baik secara
fisik maupun verbal, dan untuk bimbingan yang dilakukan untuk
mengurangi perilaku agresif juga sudah baik yaitu dengan
menggunakan konseling individu, karena dengan konseling
individu guru pembimbing bisa langsung berinteraksi dengan
anak sehingga akan memberikan hasil yang lebih maksimal.
Berdasarkan penjelasan dari Ibu Yanuar mengenai bentuk-bentuk
perilaku agresif, bimbingan konseling yang diberikan, dan hasil
dari bimbingan konseling Islam yang dilakukan di SMP Nurul
Islam Purwoyoso Semarang dapat dikatakan berhasil, karena
sudah ada beberapa perubahan dari perilaku siswa tersebut
meskipun masih memerlukan bimbingan konseling Islam lebih

lanjut lagi.



BAB IV
ANALISIS BIMBINGAN DAN KONSELING ISLAM
DALAM MENGURANGI PERILAKU AGRESIF SISWA
KORBAN BROKEN HOME DI SMP NURUL ISLAM
PURWOYOSO SEMARANG

A. Analisis Bentuk-bentuk Perilaku Agresif Siswa Korban Broken
Home di SMP Nurul Islam Purwoyoso Semarang
1. Bentuk-bentuk Perilaku Agresif Secara Fisik
Berdasarkan dari penelitian yang peneliti lakukan di
SMP Nurul Islam Purwoyoso Semarang dan juga wawancara
dengan guru bimbingan dan konseling Islam bahwa perilaku
agresif secara fisik oleh siswa korban broken home memang
perlu mendapatkan bimbingan yang cukup serius, karena apabila
perilaku tersebut tidak segera ditangani oleh guru bimbingan dan
konseling maka akan menjadikan masalah oleh siswa tersebut,
oleh karena itu diperlukan bimbingan dan konseling Islam yang
dilakukan setiap tiga kali dalam satu bulan untuk mengurangi
perilaku agresif siswa korban broken home. Perilaku agresif
merupakan tingkah laku pelampiasan dari perasaan frustasi untuk
mengatasi perlawanan dengan kuat dan menghukum orang lain,
yang ditujukan untuk melukai pihak lain secara fisik maupun
psikoligis pada orang lain yang dapat dilakukan secara fisik

maupun verbal (Kalsum dan Jauhar, 2014: 242).

90
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Berdasarkan penjelasan di atas tentang perilaku agresif
peneliti menemukan bahwa perilaku agresif yang dilakukan oleh
siswa korban broken home di SMP Nurul Islam Purwoyoso
Semarang diantaranya Vyaitu seperti memukul, menampar,
menendang, mencubit, merampas barang orang lain, dan
menyerang orang lain termasuk kedalam perilaku agresif secara
fisik dan memerlukan bimbingan konseling Islam untuk
mengurangi perilaku agresif tersebut.

Berdasarkan apakah agresif tersebut dilatar belakangi
emosi/marah atau tidak, terdapat dua macam agresi, yaitu :

a. Emotional aggression, yaitu agresi yang berasal dari
perasaan marah sehingga menimbulkan meluapnya emosi
dalam diri seseorang.

b. Instrumental aggression, yaitu agresi yang tidak berasal dari
perasaan marah atau emosi tetapi agresi ini lebih
menunjukkan untuk mencapai tujuan tertentu tanpa melukai
orang lain, seperti untuk mendapatkan peringkat pertama
dalam kelas (Rahman, 2013: 206).

Sesuai dengan penjelasan di atas bahwa perilaku agresif
dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu agresi yang berasal
dari perasaan marah dan agresi yang tidak berasal dari perasaan
marah, tetapi didalam penelitian ini peneliti menemukan perilaku
yang dilakukan oleh siswa korban broken home di SMP Nurul

Islam Purwoyoso Semarang lebih cenderung kedalam agresi yang
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berasal dari perasaan marah sehingga menimbulkan meluapnya
emosi dalam diri seseorang, dengan demikian maka diperlukan
bimbingan konseling Islam secara tepat untuk mengurangi
perilaku agresif siswa korban broken home tersebut agar siswa
dapat menjadi pribadi yang lebih baik lagi dan dapat
menyesuikan diri di masyarakat.

Data juga diperkuat dengan hasil wawancara yang
peneliti lakukan kepada siswa siswi di SMP Nurul Islam
Purwoyoso Semarang Yyang menjadi korban broken home
diantaranya yaitu RMF, MIP, MA, SAP, dan RFF mereka
mengungkapkan bahwa dirinya sering marah ketika temannya
ada yang mengganggunya atau ada yang memukulnya. Siswa
siswi tersebut juga melakukan bentuk-bentuk perilaku agresif
untuk membalas perbuatan temannya tersebut seperti memukul,
mendorong, dan mencubit. Hal ini dikarenakan kurangnya kasih
sayang dan perhatian dari orang orang tuanya sehingga membuat
mereka salah dalam memilih pergaulan dan membuat mereka
terbiasa melakukan hal-hal yang bersifat menyerang orang lain
atau berperilaku agresif secara fisik.

Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku agresif yaitu
faktor biologis, faktor belajar sosial yaitu dengan menyaksikan
perkelahian dan kekerasan yang terjadi dilingkungan sosial pasti
akan menimbulkan keinginan untuk meniru model tersebut dan

fakor lingkungan yang terdiri dari beberapa faktor yang
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mempengaruhi, diantaranya yaitu kemiskinan, suhu udara yang
panas dan kesesakan serta faktor amarah (Kalsum dan Jauhar,
2014 : 245).

Berdasarkan dari hasil penelitian di atas maka diperlukan
bimbingan konseling Islam dalam mengurangi perilaku agresif
siswa korban broken home. Bimbingan konseling Islam adalah
proses pemberian bantuan terarah, kontinu dan sistematis kepada
setiap individu agar ia dapat mengembangkan potensi atau fitrah
beragam yang dimilikinya secara optimal dengan cara memahami
nilai-nilai yang terkandung di dalam Al-Qur’an dan hadis
Rasulullah ke dalam dirinya, sehingga ia dapat hidup selaras dan
sesuai dengan tuntunan Al-Qur’an dan Hadis dan mendapatkan
kebahagiaan dalam kehidupannya (Munir, 2010: 23).

Menurut Sutoyo (2013: 207) tujuan yang ingin dicapai
melalui bimbingan konseling Islam adalah agar potensi yang
dikaruniakan Allah kepada individu bisa berkembang dan
berfungsi dengan baik, sehingga menjadi pribadi yang lebih baik,
dan secara bertahap mampu meyakini apa yang diimaninya itu
dalam kehidupan sehari-hari, yang tampil dalam bentuk
kepatuhan terhadap hukum-hukum Allah dalam melaksanakan
tugas sebagai manusia di bumi, dan ketaatan dalam beribadah
dengan mematuhi segala perintah-Nya dan menjauhi segala

larangan-Nya agar mendapatkan ketenangan dalam hidup.
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Berdasarkan penjelasan di atas maka perilaku agresif
siswa korban broken home di SMP Nurul Islam Purwoyoso
Semarang dapat ditangani dengan adanya bimbingan konseling
Islam yang dilakukan oleh guru pembimbing setiap tiga kali
dalam satu bulan yaitu pada minggu pertama, kedua, dan
keempat sehingga akan mempercepat siswa dalam mengurangi
perilaku agresif tersebut.

Bentuk-bentuk Perilaku Agresif Secara Verbal

Bentuk-bentuk perilaku agresif siswa korban broken
home yang terjadi di SMP Nurul Islam Purwoyoso Semarang
tidak hanya secara fisik saja tetapi juga secara verbal. Perilaku
agresif merupakan tingkah laku pelampiasan dari perasaan
frustasi untuk mengatasi perlawanan dengan kuat dan
menghukum orang lain, yang ditujukan untuk melukai pihak lain
secara fisik maupun psikoligis pada orang lain yang dapat
dilakukan secara fisik maupun verbal (Kalsum dan Jauhar, 2014:
242).

Berdasarkan penjelasan di atas tentang perilaku agresif
peneliti menemukan bahwa perilaku agresif yang dilakukan oleh
siswa korban broken home di SMP Nurul Islam Purwoyoso
Semarang diantaranya yaitu marah-marah tanpa alasan, berteriak
dan bersorak saat dikelas, mengancam orang lain, serta berkata-
kata keras kepada teman maupun kepada orang yang lebih tua

termasuk kedalam perilaku agresif secara verbal.
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Menurut Rahman (2013: 207) perilaku agresif dapat

dibagi menjadi delapan macam vyaitu :

a.

Agresi langsung aktif verbal, seperti : meneriaki, menyoraki,
mencaci, membentak, berlagak atau memamerkan kekuasaan.
Agresi langsung aktif non verbal, seperti: serangan fisik, baik
mendorong,  memukul,  maupun  menendang  dan
menunjukkan gestur yang menghina orang lain.

Agresif langsung pasif verbal, seperti: diam, tidak menjawab
panggilan telfon.

Agresi langsung pasif non verbal, seperti: keluar ruangan
ketika target masuk, tidak memberikan kesempatan target
berkembang.

Agresi tidak langsung aktif verbal, seperti: menyebarkan
rumor negatif, menghina opini target pada orang lain.

Agresi tidak langsung aktif non verbal, seperti: mencuri atau
merusak barang target, menghabiskan kebutuhan yang
diperlukan target.

Agresi tidak langsung pasif verbal, seperti: membiarkan
rumor mengenai target berkembang, tidak menyampaikan
informasi yang dibutuhkan target.

Agresi tidak langsung pasif non verbal, seperti: menyebabkan
orang lain tidak mengerjakan sesuatu yang dianggap penting
oleh target, tidak berusaha melakukan sesuatu yang dapat

menghindarkan target dari masalah.
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Selain itu peneliti juga melakukan wawancara dengan
siswa-siswi korban broken home di SMP Nurul Islam Purwoyoso
Semarang untuk memperkuat hasil penelitian diantaranya yaitu
ES, SRA, LAP, dan NA. Siswa siswi tersebut mengungkapkan
bahwa mereka juga sering marah Kketika tersinggung dengan
perilaku temannya yang dilakukan kepadanya mereka juga sering
marah-marah, berteriak dan bersorak serta berkata-kata keras
kepada temannya untuk membalas perbuatan yang dilakukan
temannya tersebut, hal ini juga dikarenakan kurangnya kasih
sayang dan perhatian dari kedua orang tua dan membuat mereka
salah dalam memilih pergaulan sehingga membuat mereka
berperilaku agresif atau terbiasa melakukan hal-hal yang bersifat
melukai orang lain baik secara fisik ataupun secara verbal.

Seseorang bersikap agresif biasanya memiliki tujuan
yaitu kemenangan, namun kemenangan tersebut harus dibayar
dengan dampak yang tidak menyenangkan orang yang agresif
akan dijauhi teman, atau bahkan keluarganya sendiri karena
perilakunya sudah menyakiti orang lain (Sugiyo, 2005: 112).

Pandangan Islam mengenai agresif yang terdapat dalam
Al-Qur’an ada beberapa istilah yang merujuk pada kekerasan,
Islam merupakan agama yang melarang kekerasan ada banyak
ayat yang melarang kita untuk berbuat kerusakan dimuka bumi

seperti surat Asy-Syu’ara ayat 183.



97

-

- FE N S S TS C AN PRI S5 L SRl SIS IR

Artinya : Dan janganlah kamu merugikan manusia pada
hak-haknya dan janganlah kamu merajalela di muka bumi
dengan membuat kerusakan (Departemen Agama, 2012 : 463).

Berdasarkan dari hasil penelitian di atas maka diperlukan
bimbingan konseling Islam untuk mengurangi perilaku agresif
tersebut. Bimbingan konseling Islam adalah proses pemberian
bantuan terarah, kontinu dan sistematis kepada setiap individu
agar ia dapat mengembangkan potensi atau fitrah beragam yang
dimilikinya secara optimal dengan cara memahami nilai-nilai
yang terkandung di dalam Al-Qur’an dan hadis Rasulullah ke
dalam dirinya, sehingga ia dapat hidup selaras dan sesuai dengan
tuntunan Al-Qur’an dan Hadis dan mendapatkan kebahagiaan
dalam kehidupannya (Munir, 2010: 23).

Tabel. 3
Bentuk-bentuk perilaku agresif dan kategori perilaku

agresif
Responden Bentuk-bentuk Kategori perilaku
perilaku agresif agresif
RMFK Memukul, mendorong, | Agresif  langsung
dan juga mencuri. aktif non verbal dan
agresif tidak
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langsung aktif non

verbal.

RFF Membentak, mencaci, | Agresif  langsung
memukul, dan juga | aktif wverbal dan
serangan fisik. agresif langsung

aktif non verbal.
ES Mencaci,  menyoraki, | Agresif  langsung
dan juga membentak. aktif nverbal.
Responden Bentuk-bentuk Kategori perilaku
perilaku agresif agresif

SRA Menyoraki,  mencaci, | Agresif  langsung
dan juga meneriaki aktif verbal

MIP Memukul, mendorong, | Agresif  langsung
dan juga serangan fisik. | aktif non verbal.

SAP Memukul, mendorong, | Agresif  langsung
dan juga membentak. aktif verbal dan

agresif langsung
aktif non verbal.

LAD Membentak, menyoraki, | Agresif  langsung
dan juga mencaci. aktif verbal.

NA Membentak, menyoraki, | Agresif  langsung
dan juga mencaci. aktif verbal.

MA Memukul, membentak, | Agresif  langsung
dan juga mencaci. aktif  verbal dan
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agresif langsung

aktif non verbal.

Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa
bentuk-bentuk perilaku yang dilakukan oleh siswa siswa korban
broken home di SMP Nurul Islam Purwoyoso Semarang dapat
dikategorikan sebagai perilaku agresif dan perilaku agresif
tersebut dapat dikurangi dengan adanya pelaksanaan bimbingan
konseling Islam yang dilakukan oleh guru pembimbing karena
pelaksanaan bimbingan konseling Islam adalah proses pemberian
bantuan terarah agar siswa dapat memahami dan
mengembangkan potensi yang dimiliki sehingga ia dapat hidup
selaras dan sesuai dengan tuntunan Al-Qur’an selain itu tujuan
jangka pendek yang diharapkan melalui konseling model ini
adalah terbinanya perilaku yang baik pada individu tersebut
sehingga membuahkan amal saleh yang dilandasi dengan
keyakinan yang benar bahwa manusia adalah makhluk ciptaan
Allah yang harus menjalankan perintahnya dan menjauhi

larangannya.
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B. Analisis Pelaksanaan Bimbingan Konseling Islam Dalam
Mengurangi Perilaku Agresif Siswa Korban Broken Home di
SMP Nurul Islam Purwoyoso Semarang
1. Waktu Pelaksaan Bimbingan Konseling Islam

Berdasarkan temuan di lapangan, sebagaimana hasil
wawancara tentang pelaksanaan bimbingan dan konseling Islam,
dapat diketahui bahwa keberadaan bimbingan dan konseling
Islam sangat dibutuhkan oleh pihak sekolah untuk mengurangi
perilaku agresif siswa korban broken home di SMP Nurul Islam
Purwoyoso Semarang. Berdasarkan dari hasil pengamatan yang
dilakukan selama penelitian di SMP Nurul Islam Purwoyoso
Semarang ternyata SMP Nurul Islam Purwoyoso Semarang sudah
menerapkan pelaksanaan bimbingan dan konseling Islam secara
baik dan profesional.

Hasil temuan di lapangan juga menunjukkan bahwa
pelaksanaan bimbingan dan konseling Islam dilaksanakan setiap
tiga kali dalam satu bulan yaitu pada minggu pertama, kedua, dan
minggu ke empat. Sebelum dilaksanakan bimbingan konseling
Islam, guru terlebih dahulu mengajak siswa untuk mengobrol dan
berkomunikasi untuk mengetahui perkembangan perilaku siswa
tersebut. Proses bimbingan diberikan kepada siswa korban
broken home seperti pemahaman tentang emosi dan prasangka,

pengaturan dan penggunaan waktu yang efektif untuk belajar,
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kegiatan sehari-hari dan waktu senggang, pengembangan tentang
karir ke depan.

Bimbingan Konseling Islam adalah proses pemberian
bantuan terarah, kontinu dan sistematis kepada setiap individu
agar ia dapat mengembangkan potensi atau fitrah beragam yang
dimilikinya secara optimal dengan cara memahami nilai-nilai
yang terkandung di dalam Al-Qur’an dan hadis Rasulullah ke
dalam dirinya, sehingga ia dapat hidup selaras dan sesuai dengan
tuntunan Al-Qur’an dan Hadis dan mendapatkan kebahagiaan
dalam kehidupannya (Munir, 2010: 23).

Melihat pentingnya bimbingan dan konseling Islam
sebagimana telah dijelaskan di atas, maka bimbingan dan
konseling Islam adalah bagian dari sebuah kehidupan manusia.
Artinya dalam kehidupan sehari-hari manusia tidak terlepas dari
berbagai masalah banyak orang dapat menyelesaikan masalahnya
sendiri tanpa melibatkan atau bantuan dari orang lain, namun
juga tidak sedikit orang yang tidak dapat menyelesaikan
masalahnya dan meminta bantuan kepada orang lain atau ahlinya
untuk membantu menyelsaikan dan memberikan solusi terhadap
masalahnya, hal ini juga terjadi pada siswa korban broken home.

Penyelenggaraan bimbingan dan konseling Islam yang
ada di sekolah harus lebih mempertimbangkan keadaan klien dan
tidak membedakan antara siswa yang pintar dan yang bodoh

ataupun siswa yang berperilaku agresif atau tidak berperilaku
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agresif karena apabila dibedakan, dikhawatirkan pelaksanaan
bimbingan dan konseling Islam tidak dapat berjalan secara baik
atau kurang maksimal karena adanya perbedaan antara satu siswa
dengan siswa yang lainnya dan siswa tidak akan mendapatkan
kesempatan untuk berkembang sesuai kapasitasnya sehingga
siswa akan mengalami kesulitan dalam belajar.

Siswa korban broken home pada umunya ingin selalu
diperhatikan dan dimengerti karena mereka merasa kurang
diperhatiakn oleh kedua orang tuanya. Broken home adalah
kondisi hilangnya perhatian keluarga atau kurangnya kasih
sayang dari orang tua yang disebabkan oleh beberapa hal, bisa
karena perceraian, sehingga anak hanya tinggal bersama satu
orang tua kandung (Warhdani, 2016: 3). Menurut Willis (2009 :
6) mengatakan setidaknya ada tujuh faktor penyebab terjadinya
keluarga broken home, ke tujuh faktor tersebut adalah kurang
atau putus komunikasi diantara anggota keluarga, sikap
egosentrisme masing-masing anggota keluarga, permasalahan
ekonomi keluarga, masalah kesibukan orang tua, pendidikan
orang tua yang rendah, perselingkuhan yang mungkin terjadi, dan
jauh dari nilai-nilai agama.

Proses pemberian bimbingan dan konseling Islam ini
sangat dibutuhkan bagi siswa-siswi korban broken home, karena
dengan bimbingan dan konseling Islam ini siswa korban broken

home dapat mengaktualisasikan dirinya bahwa dengan keadaan
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yang telah terjadi tidak akan menghambat siswa untuk terus
mengejar cita-citanya dan terus berkarir untuk masa depan serta
untuk terus selalu bersyukur kepada Allah SWT, dengan begitu
siswa korban broken home akan dapat menjalankan fungsi dalam
hidupnya tanpa merasakan kesedihan, sehingga akan menjadikan
siswa korban broken home hidup mandiri, dapat bergaul dan
berinteraksi dengan orang lain secara baik tanpa adanya
perbedaan yang mendasarinya karena sesungguhnya manusia
yang dinilai disisi Allah adalah ketagwaannya.

Pelaksanaan bimbingan dan konseling Islam terhadap
siswa korban broken home di SMP Nurul Islam Purwoyoso
Semarang merupakan suatu komponen yang sangat penting
karena untuk mengurangi perilaku agresif siswa korban broken
home, dalam hal ini pembimbing dituntut bukan hanya sebagai
transformator tetapi juga berfungsi sebagai motivator yang dapat
menggubah perilaku agresif siswa korban broken home untuk
menjadi lebih baik lagi agar bisa mengembangkan potensi yang
dimilikinya semaksimal mungkin dan dapat berperan dengan baik
dalam lingkungan tempat tinggalnya maupun dalam kehidupan
bermasyarakat (Wawancara dengan Ibu Yanuar 16 Mei 2017).

Menurut lbu Yanuar proses bimbingan dan konseling
Islam di SMP Nurul Islam Purwoyoso Semarang merupakan
suatu hal yang harus diterapkan pada siswa korban broken home,

karena dengan menerapkan bimbingan dan konseling Islam
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diharapkan siswa korban broken home bisa merubah perilakunya
yang agresif menjadi lebih baik lagi, seperti siswa korban broken
home yang bernama SAP sebelum diberikan bimbingan SAP
belum bisa mengendalikan emosinya dengan baik dan menjadi
anak yang murung namun setelah mendapatkan bimbingan dan
konseling Islam SAP sudah mengalami perubahan yaitu sudah
bisa mengendalikan emosinya dengan baik dan tidak menjadi
anak yang murung lagi sehingga dapat bergaul dengan teman-
temannya.

Selain SAP siswa lain yang bernama RMFK juga
mengalami hal yang sama seperti yang dialami oleh SAP, RMFK
menjadi anak yang mempunyai perilaku yang agresif akibat dari
perceraian orang tuanya, karena sebelum orang tuanya bercerai
RMFK sering melihat orang tuanya bertengkar dan tidak perduli
kepadanya, dengan melihat kejadian seperti itu RMFK
mempunyai sikap yang acuh dan tak acuh kepada lingkungannya,
sehingga RMFK memilih tempat bergaul yang salah dan
membuat dirinya mempunyai sikap agresif seperti sering
memukul, mendorong, mencuri dan susah untuk mengendalikan
dirinya, tetapi setelah dilakukan konseling individu RMFK
sedikit menunjukkan perubahan sikap dan bisa mengendalikan
diri ketika sedang mengalami masalah, sehingga masih perlu
bimbingan konseling individu untuk mengurangi perilakunya

yang agresif agar menjadi lebih baik lagi.
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Menurut Erhamwilda (2009 : 121) bimbingan konseling
juga dapat dilakukan dengan tahap-tahap sebagai berikut yaitu
meyakinkan klien bahwa apa yang dibicarakan tidak akan
diketahui oleh orang lain, mengetahui masalah sesuai pandangan
Islam (pada tahap ini konselor menelusuri seberapa jauh
pemahaman individu tentang maslahnya dalam pandangan
Islam), mendorong klien untuk terus memperbanyak ibadah dan
memohon petunjuk kepada Allah untuk menyelesaikan masalah
yang dihadapi, mengarahkan dan mendorong klien agar selalu
berperilaku sopan santun, agar terbentuk sikap yang Islami,
mengarahkan individu agar tidak terus menerus untuk menuruti
hawa nafsu yang dikendalikan oleh setan dan menyesatkan
dirinya.

Bimbingan dan konseling Islam yang ada di SMP Nurul
Islam Purwoyoso Semarang bisa dikatakan berhasil, meskipun
banyak ditemui beberapa kendala yang menghambat
pelaksanaannya. Kendala-kendala itu antara lain terbatasnya
fasilitas seperti ruang bimbingan konseling yang kurang nyaman
dan terlalu sempit, program pelaksanaan bimbingan konseling
yang tidak terjadwal serta kurangnya tenaga pembimbing yang
terdapat di SMP Nurul Islam Purwoyoso Semarang.

Usaha yang dilakukan untuk mengatasi kendala-kendala
tersebut pihak sekolah mengambil kebijakan  dengan

menggunakan fasilitas secara optimal dan sebaik-baiknya, dan
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usaha dari guru bimbingan konseling Islam adalah selalu
memberikan pengertian kepada siswa bahwa proses bimbingan
dan konseling Islam adalah upaya untuk membantu memberikan
solusi terhadap masalah yang sedang dihadapi siswa sehingga
siswa tidak lagi merasa takut untuk datang keruang bimbingan
dan konseling untuk bercerita kepada guru bimbingan dan
konseling.
Metode Pelaksanaan Bimbingan Konseling Islam

Metode pelaksanaan bimbingan dan konseling Islam
siswa korban broken home di SMP Nurul Islam Purwoyoso
Semarang peneliti  menggunakan analisis deskriptif, yaitu
mengaitkan fenomena atau kenyataan sosial yang berkaitan
dengan masalah siswa korban broken home yang mengganggu
kehidupannya. Metode yang dilaksanakan antara lain dengan
menggunakan metode langsung dan metode tidak langsung.

Menurut Ibu Yanuar pelaksanaan bimbingan konseling
Islam dengan menggunakan metode langsung dan tidak langsung
memberikan efek yang sangat baik bagi siswa korban broken
home di SMP Nurul Islam Purwoyoso Semarang karena dengan
menggunakan metode ini guru pembimbing bisa langsung
menyampaikan materi yang akan diberikan sehingga siswa akan
lebih memahani dan memberikan rasa empati kepada siswa

korban broken home tersebut sehingga siswa akan merasa
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mendapatkan kasih sayang dan akan mempermudah proses
bimbingan konseling Islam.

Berdasarkan penjelasan di atas tentang metode
pelaksanaan bimbingan konseling Islam bahwa metode langsung
diantaranya dengan melakukan bimbingan dan konseling Islam
yang dilakukan secara individual pada siswa korban broken home
dan memiliki tingkat efektifitas yang paling tinggi dibandingkan
dengan cara yang lain, karena dengan cara ini guru pembimbing
dapat menyampaikan secara langsung materi yang akan
disampaikan kepada siswa korban broken home. Cara ini pula
guru bimbingan dan konseling dituntut untuk memahami terlebih
dahulu kondisi psikis siswa korban broken home secara lebih
detail, sehingga dengan demikian proses pelaksanaan bimbingan
dan konseling Islam akan dengan mudah menentukan materi
yang sesuai dengan kondisi siswa korban broken home tersebut .

Metode secara langsung mempunyai efek yang sangat
baik siswa korban broken home karena bimbingan dan konseling
Islam menjalin hubungan yang empatis (guru pembimbing dapat
merasakan apa yang sedang di alami oleh siswa) dengan siswa
korban broken home. Hubungan empatis ini sanagat dibutuhkan
dalam proses bimbingan dan konseling Islam, karena dengan
sikap empatis yang dimiliki oleh guru bimbingan dan konseling
Islam siswa korban broken home akan merasa tidak sendirian

dalam menghadapi masalahnya, namun ia akan merasa
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mendapatkan pemahaman dan pengertian dari orang lain (guru
bimbingan dan konseling Islam).

Sejalan dengan hal tersebut, pemberian bimbingan dan
konseling Islam dengan menggunakan metode ini perlu sekali
untuk dikembangkan, artinya inilah sebenarnya metode
bimbingan dan konseling Islam yang paling efektif untuk siswa
korban broken home, karena pemberian bimbingan dan konseling
Islam seperti ini siswa korban broken home benar-benar diajak
berkomunikasi langsung dengan guru pembimbing. Metode
seperti ini sangat tepat digunakan bagi siswa korban broken home
agar siswa bisa mengungkapkan seluruh permasalahan yang
sedang dihadapi kepada guru pembimbing, maka sudah
selayaknya guru pembimbing juga memberikan perasaan empati
dan simpati kepada siswa korban broken home. Hubungan yang
dekat antara guru pembimbing dengan siswa korban broken home
maka materi pun akan mudah diberikan oleh guru bimbingan dan
konseling Islam pada siswa korban broken home.

Metode tidak langsung dalam pelaksanaan bimbingan
dan konseling Islam juga memiliki efek yang sangat baik pada
siswa korban broken home karena sikap empati dan simpati yang
diberikan oleh guru bimbingan dan koseling Islam juga
memberikan pengaruh yang sangat signifikan, dengan sikap
empati dan simpati tersebut siswa korban broken home merasa

mendapat kasih sayang dari orang lain, hal ini dapat diketahui
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bahwa kasih sayang merupakan kebutuhan guru bimbingan dan
konseling Islam yang sangat penting, yang akan menghasilkan
kesenangan dan ketenangan batin. Selain menggunakan metode
tersebut guru pembimbing juga bisa menggunakan metode lain
untuk mengurangi perilaku agresif siswa korban broken home di
SMP Nurul Islam Purwoyoso Semarang.

Menurut Az-Zahrani (2005 : 26) menyebutkan bahwa
Islam banyak mempergunakan metode konseling diantaranya
yaitu metode keteladanan (yang digambarkan dengan suri
tauladan yang baik, metode penyadaran (yang banyak
menggunakan ungkapan-ungkapan nasihat), metode penalaran
logis (yang berkisar tentang dialog dengan akal dan perasaan
individu), serta metode kisah (cerita kisah para nabi yang bisa
menjadi contoh perilaku yang lebih baik).

Selain itu bimbingan konseling Islam dengan metode
yang seperti itu juga mempunyai fungsi yang baik bagi
perkembangan perilaku agresif siswa karena dalam proses
melaksanakan bimbingan konseling Islam terdapat beberapa
fungsi, diantaranya yaitu fungsi bimbingan dan konseling Islam
menurut Ainur Rahim Faqih (2001: 37) adalah:

a. Preventif (pencegahan) adalah membantu konseli

untuk menjaga atau mencegah agar tidak

menimbulkan masalah lagi bagi dirinya.
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b. Perbaikan (preserfatif) adalah untuk membantu konseli
untuk menjaga dan terus mengembangkan potensi agar
tidak mengalami problem yang sama.

¢. Pengembangan (Development) adalah membantu klien
agar potensi yang telah disalurkan berkembang
menjadi lebih baik .

Berdasarkan penjelasan di atas bahwa pelaksanaan
bimbingan dan konseling Islam memang sangat dibutuhkan oleh
siswa korban broken home karena fungsi bimbingan konseling
Islam tidak hanya mengurangi perilaku agresif saja tetapi juga
membantu siswa agar tidak menimbulkan masalah lagi bagi
dirinya sendiri, membantu siswa untuk terus mengembangkan
potensi yang dimiliki agar tidak mengalami masalah yang telah
terjadi sebelumnya, dan juga terus membantu siswa untuk
menjaga dan mengembangkan potensi yang dimiliki agar menjadi
lebih baik lagi.

Materi Bimbingan Konseling Islam

Materi merupakan hal terpenting yang tidak boleh lepas
dalam pelaksanaan bimbingan dan konseling Islam, karena
dengan adanya materi siswa korban broken home bisa merubah
kepribadiannya dari yang kurang baik menjadi lebih baik lagi.
Materi yang disampaikan guru pembimbing semua itu
mempunyai pengaruh yang lebih baik bagi perkembangan siswa

korban broken home. Wawancara dengan lbu Yanuar (16 Mei
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2017) tentang pemberian materi bimbingan konseling Islam
dalam mengurangi perilaku agresif.
a. Pemahaman tentang emosi dan prasangka

Materi yang disampaikan kepada siswa korban
broken home tentang pemahaman emosi dan prasangka
adalah agar siswa korban broken home dapat mengatur
emosinya dan dapat mengendalikannya dengan baik, melatih
siswa korban broken home mengendalikan dirinya yakni
belajar bertingkah laku sesuai dengan ketentuan masyarakat,
sedangkan untuk prasangka yaitu agar siswa korban broken
home tidak selalu berfikir negatif tentang orang lain dan bisa
berprasangka yang baik dengan lingkungan yang ada
disekitarnya atau membantu siswa korban broken home
untuk bisa menagani emosi dengan baik ketika berhubungan
dengan orang lain.

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah peneliti
lakukan bahwa beberapa siswa korban broken home pun
merasakan perbedaan setelah mendapatkan bimbingan dan
konseling Islam dengan materi tersebut ia merasa lebih sabar
dalam menghadapi setiap masalah, dan ia juga bisa lebih
berfikir positif tentang segala hal, oleh karena itu pemberian
materi tersebut memang penting dalam pelaksanaan

bimbingan dan konseling Islam, hal ini dikarenakan emosi
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dan prasangka merupakan hal yang terpenting dalam
mengurangi perilaku agresif siswa korban broken home.
b. Pengembangan dan penguatan potensi
Materi tentang pengembangan dan penguatan potensi
sangat diperlukan untuk mengantarkan siswa korban broken
home kepada masa depan yang lebih baik lagi, melalui
pengembangan potensi ini siswa korban broken home
dibekali dan dilatih dengan berbagai kegiatan yang
berhubungan dengan apa, mengapa dan bagaimana
merencanakan masa depan, artinya meskipun siswa korban
broken home kurang mendapatkan kasih sayang dan
perhatian dari kedua orang tua sehingga mereka merasa
bahwa masa depan mereka akan suram tetapi mereka harus
dilatih dan dibimbing untuk kegiatan-kegiatan yang
berhubungan dengan potensi mereka, sehingga mereka akan
merasa bahwa dengan keadaan yang telah terjadi tidak akan
menghambat mereka untuk mencapai masa depan yang lebih
baik seperti memberikan motivasi tentang tokoh-tokoh yang
sudah mempunyai karir yang bagus sehingga dengan begitu
mereka akan merasa bahwa dirinya juga akan bisa seperti itu.
Pemberian materi tersebut mempunyai fungsi tertentu
agar siswa mampu memahami tentang emosi dan prasangka serta

pengembangan dan penguatan potensi sebagaimana dengan



113

fungsi bimbingan konseling Islam yang diberikan kepada siswa

korban broken home.

Fungsi Bimbingan dan Konseling Islam menurut Ainur

Rahim Fagih (2001: 37) adalah:

a. Preventif (pencegahan) adalah membantu konseli untuk
menjaga atau mencegah agar tidak menimbulkan masalah
lagi bagi dirinya.

b. Perbaikan (preserfatif) adalah untuk membantu konseli untuk
menjaga dan terus mengembangkan potensi agar tidak
mengalami problem yang sama.

¢. Pengembangan (Development) adalah membantu klien agar
potensi yang telah disalurkan berkembang menjadi lebih baik

Pemberian materi dalam bimbingan konseling Islam juga
mempunyai tujuan-tujuan tertentu, sebagaimana dengan tujuan
bimbingan konseling Islam menurut Gunarsa (2000 : 27)
diantaranya yaitu mengetahui apa yang harus dan akan dilakukan
dalam berbagai bidang kehidupan, sehingga klien tidak
mengulang kesalahan untuk yang kedua kalinya, agar individu
bisa merasakan ketenangan dalam hidup, dapat berfungsi secara
maksimal sesuai dengan potensi yang dimiliki baik terhadap diri
sendiri maupun terhadap lingkungan masyarakat, agar individu
bisa selalu berfikir positif dan optimis, bisa hidup lebih baik lagi

sesuai dengan kemampuan yang dimiliki dan menyesuaikan diri
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sesuai dengan lingkungan karena individu sudah bisa merasakan
ketenangan dalam hidup.

Berdasarkan penjelasan di atas tentang pemberian materi
kepada siswa korban broken home maka proses pemberian materi
dapat dikatakan berhasil, karena dengan pemberian materi yang
sedemikian rupa akan membuat siswa bisa mengetahui tentang
bagaimana cara mengendalikan emosi dan berprasangka kepada
orang lain, bisa mengatur waktu dengan baik antara belajar,
bermain, dan cara memanfaatkan waktu yang luang untuk
kegiatan yang positif, melatih kemampuan siswa korban broken
home untuk memotivasi dirinya ketika sedang menghadapi
hambatan, dan juga bisa mengembangkan Kkarir untuk kedepan
sesuai dengan cita-cita yang diinginkan sehingga siswa korban
broken home bisa hidup lebih baik lagi sesuai dengan
kemampuan yang dimiliki dan bisa merasakan ketenangan batin.
Latar Belakang Siswa Korban Broken Home

Berdasarkan penelitian di lapangan peneliti memperoleh
data-data tentang siswa korban broken home di SMP Nurul Islam
Purwoyoso Semarang yang berperilaku agresif, data ini diperoleh
dari pengamatan secara langsung dan juga wawancara dengan
Ibu Yanuar selaku guru bimbingan konseling Islam di SMP
Nurul Islam Purwoyoso Semarang (16 Mei 2017). Berdasarkan
dari hasil penelitian yang peneliti temukan bahwa di SMP Nurul

Islam Purwoyoso Semarang terdapat bebrapa siswa korban
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broken home yang berperilaku agresif diantaranya yaitu SAP,
RMFK, MA, dan MIP mereka mempunyai perilaku agresif
dikarenakan akibat dari perceraian yang dialami oleh kedua
orang tuanya sehingga membuat siswa tersebut kurang
mendapatkan kasih sayang dan perhatian dari kedua orang tunya
dan membuat mereka salah dalam memilih pergaulan sehingga
membuat mereka berperilaku yang tidak sesuai dengan tuntunan
masyarakat atau berperilaku agresif. Perilaku agresif yang sering
dilakukan oleh siswa korban broken home di SMP Nurul Islam
Purwoyoso Semarang diantaranya yaitu memukul, menendang,
mencubit, marah-marah, berteriak dan bersorak, serta
mengancam orang lain. Menurut J.C. Chaplin, (1981) agresif
adalah suatu reaksi terhadap frustasi, berupa serangan, tingkah
laku bermusuhan terhadap orang atau benda (Kartini & Kartono,
1972: 58).

Berdasarkan penjelasan dari Ibu Yanuar di atas tentang
perilaku agresif siswa korban broken home di SMP Nurul Islam
Purwoyoso Semarang maka disangat diperlukan bimbingan
konseling Islam untuk mengurangi perilaku agresif tersebut,
karena dengan bimbingan konseling Islam guru pembimbing
akan dapat secara langsung memberikan materi bimbingan yang
sesuai dengan kondisi siswa sehingga tujuan bimbingan
konseling Islam dapat berjalan dengan baik dan dapat diterima

oleh siswa korban broken home.
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Menurut Sutoyo (2013: 207) tujuan yang ingin dicapai
melalui bimbingan konseling Islam adalah agar potensi yang
dikaruniakan Allah kepada individu bisa berkembang dan
berfungsi dengan baik, sehingga menjadi pribadi yang lebih baik,
dan secara bertahap mampu meyakini apa yang diimaninya itu
dalam kehidupan sehari-hari, yang tampil dalam bentuk
kepatuhan terhadap hukum-hukum Allah dalam melaksanakan
tugas sebagai manusia di bumi, dan ketaatan dalam beribadah
dengan mematuhi segala perintah-Nya dan menjauhi segala
larangan-Nya agar mendapatkan ketenangan dalam hidup.

Upaya yang dilakukan guru bimbingan dan konseling
Islam dalam mengurangi perilaku agresif siswa korban broken
home yaitu dengan menggunakan metode langsung dan tidak
langsung, dengan menggunakan kedua metode tersebut guru
bimbingan dan konseling Islam dapat mengetahui keadaan
siswanya sehingga memudahkan pembimbing untuk memberikan
materi selanjutnya yang sesuai dengan keadaan siswa tersebut
untuk perkembangannya yang lebih baik lagi. Selain
menggunakan kedua metode tersebut guru pembimbing juga bisa
menggunakan bimbingan kelompok dan juga konsultasi untuk
mengurangi perilaku agresif siswa korban broken home.

Bimbingan kelompok menurut Supriatna (2011: 97) yaitu
bimbingan yang diberikan untuk mencegah berkembangnya

masalah pada klien. Bimbingan kelompok ini terdiri dari
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penyampaian informasi yang berkenaan dengan masalah
pendidikan, pribadi, pekerjaan dan sosial yang tidak disajikan
dalam bentuk pelajaran, sedangkan konsultasi merupakan salah
satu strategi bimbingan yang penting untuk memecahkan
masalah, karena suatu masalah akan teratasi dengan baik jika
ditangani oleh ahlinya.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa
pelaksanaan bimbingan konseling Islam dalam mengurangi
perilaku agresif siswa korban broken home dapat dikatakn sangat
baik, karena dengan upaya-upaya yang telah dilakukan guru
pembimbing untuk mengurangi perilaku agresif tersebut dengan
menggunakan metode langsung dan tidak langsung, sehingga
guru pembimbing dapat langsung memberikan materi dan
empatinya kepada siswa sehingga siswa akan merasa nyaman dan
diperhatikan, dengan begitu siswa akan merasa tidak sendirian
dalam menghadapi masalahnya sehingga itu akan mempermudah
bagi guru pembimbing untuk memberikan bimbingan konseling
Islam yang sesuai dengan keadaan siswa selain itu guru
pembimbing juga dapat menggunakan bimbingan kelompok dan
juga konsultasi untuk mengurangi perilaku agresif siswa korban

broken home di SMP Nurul Islam Purwoyoso Semarang.
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5. Pelaksanaan Bimbingan Konseling Islam dan Perubahan Perilaku
Agresif Siswa
Berdasarkan dari hasil penelitian yang peneliti lakukan
bahwa perilaku yang ditunjukkan oleh siswa-siswa SMP Nurul
Islam Purwoyoso Semarang dapat dikategorikan kedalam
beberapa perilaku agresif baik agresif secara fisik maupun verbal
seperti memukul, menampar, menendang, mencubit, marah-
marah tanpa alasan, mengancam, membentak, dan mencaci.
Berdasarkan dari data di atas maka diperlukan bimbingan
konseling Islam yang lebih mendalam untuk mengurangi perilaku
agresif tersebut.
Selain menggunakan bimbingan konseling individu
untuk mengurangi perilaku agresif siswa korban broken home di
SMP Nurul Islam Purwoyoso Semarang dapat menggunakan
beberapa teknik-teknik lain. Menurut Supriatna (2011: 97)
teknik-teknik bimbingan konseling yaitu sebagai berikut:
a. Bimbingan kelompok
Bimbingan kelompok yaitu bimbingan yang diberikan
untuk mencegah berkembangnya masalah pada klien.
bimbingan kelompok ini terdiri dari penyampaian informasi
yang berkenaan dengan masalah pendidikan, pribadi,
pekerjaan dan sosial yang tidak disajikan dalam bentuk

pelajaran.
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b. Konseling individu
Konseling individu adalah interaksi antara konselor dan
klien untuk menyelesaikan suatu masalah baik masalah
pribadi maupun sosial dimana klien tidak dapat mengambil
keputusan sendiri.
¢. Konseling kelompok
Konseling kelompok adalah bimbingan yang diberikan
kepada peserta didik dalam bentuk kelompok dan diarahkan
dalam rangka untuk perkembangannya, dan memberikan
dorongan untuk mengubah dirinya selaras dengan minat yang
dikehendakinya.
d. Konsultasi
Konsultasi merupakan salah satu strategi bimbingan yang
penting untuk memecahkan masalah, karena suatu malasah
akan teratasi dengan baik jika ditangani oleh ahlinya.
Berdasarkan  penjelasan  tersebut bahwa  untuk
mengurangi perilaku agresif siswa korban broken home di SMP
Nurul Islam Purwoyoso Semarang tidak hanya menggunakan
konseling individu tetapi juga bisa menggunakan beberapa
teknik, diantaranya yaitu bimbingan kelompok, konseling
kelompok, dan juga konsultasi, dengan adanya beberapa teknik
tersebut akan memberikan hasil yang lebih maksimal lagi dalam
mengurangi perilaku agresif siswa korban broken home di SMP

Nurul Islam Purwoyoso Semarang.
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Pelaksanaan bimbingan yang dilakukan di SMP Nurul
Islam Purwoyoso Semarang selain konseling individu dengan
adanya beberapa teknik ini siswa akan mendapatkan tambahan
materi tentang pribadi, pendidikan, dan sosial yang akan
membantu siswa dalam mengurangi perilaku agresif tersebut
sehingga upaya yang dilakukan untuk mengurangi perilaku
agresif siswa dapat dilakukan secara lebih maksimal, seperti
melatih siswa korban broken home untuk mengendalikan dirinya
yakni belajar bertingkah laku sesuai dengan tuntunan masyarakat,
membantu siswa korban broken home untuk memahami dirinya,
melatih kemampuan siswa korban broken home untuk
memotivasi dirinya ketika sedang menghadapi hambatan, dan
juga membantu siswa korban broken home untuk menangani

emosi dengan baik ketika berhubungan dengan orang lain.

Beberapa teknik di atas dalam mengurangi perilaku
agresif juga dapat dilakukan dengan beberapa cara atau upaya.
Menurut Rahman (2013 : 204) upaya mengendalikan agresi yaitu
dengan cara pengalihan dan katarsis. pengalihan adalah
kecenderungan untuk secara tidak langsung mengekspresikan
amarah yang tidak diharapkan, atau mengekspresikan frustasi
terhadap target yang bukan sumber frustasi. Contoh, seorang
karyawan merasa kesal terhadap atasannya, karena takut
menumpahkan kemarahannya tersebut kepada atasannya, sang

karyawan kemudian mengalihkan emosi negatifnya tersebut
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terhadap istri atau anaknya ketika sampai dirumah, sedangkan
katarsis yaitu bentuk-bentuk katarsis yang biasa digunakan orang
untuk mengurangi emosi marah antara lain membanting pintu,
berteriak sekeras-kerasnya, melempar bantal, dan menangis.
Secara kognitif kita diajarkan untuk membalas kejahatan dengan
kebaikan, menolak kejahatan dengan cara yang baik,
berprasangkan baik, sedangkan secara afektif, kita diajarkan
untuk memaafkan, bersabar ketika menghadapi masalah,
bertawakal, seperti sabda Nabi Muhammad SAW yang banyak
memberikan petunjuk praktis antara lain apabila salah seorang
diantara kamu marah, hendaklah ia segera berwudhu denga air
dingin, karena marah itu bersumber dari api.

Berdasarkan penjelasan di atas bahwa mengurangi
perilaku agresif siswa korban broken home di SMP Nurul Islam
juga bisa dilakukan dengan beberapa upaya diantaranya yaitu
pengalihan dan Katarsis sehingga hasilnya akan lebih maksimal
dan siswa-siswi yang berperilaku agresif juga dapat mengurangi
perilaku agresif secara lebih cepat sehingga dapat berperilaku

lebih baik lagi sesuai dengan tuntunan masyarakat.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka peneliti
mengambil kesimpulan bahwa bentuk-bentuk perilaku agresif dapat
dibagi menjadi dua yaitu agresif secara fisik dan agresif secara verbal

serta pelaksanaan bimbingan konseling ISLAM yang dilaksanakan di

SMP Nurul Islam Purwoyoso Semarang dilakukan setiap tiga kali

dalam satu bulan.

1. Bentuk-bentuk perilaku agresif yang terdapat di SMP Nurul
Islam Purwoyoso Semarang dapat dibagi menjadi dua, yaitu
perilaku agresif secara fisik dan secara verbal. Perilaku agresif
secara fisik diantaranya seperti memukul, menampar,
menendang, mencubit, merampas barang orang lain, dan
menyerang orang lain. Sedangkan perilaku agresif secara verbal
seperti marah-marah tanpa alasan, berteriak dan bersorak saat
dikelas, mengancam orang lain, serta berkata-kata keras kepada
teman maupun kepada orang yang lebih tua.

2. Pelaksanaan bimbingan konseling Islam siswa korban broken
home di SMP Nurul Islam Purwoyoso Semarang dilakuan setiap
tiga kali dalam satu bulan dan dilaksanakan diluar jam pelajaran
atau saat jam kosong. Metode yang digunakan dalam penelitian

ini adalah metode langsung dan tidak langsung, selain
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menggunakan kedua metode tersebut guru pembimbing juga
menggunakan metode konseling individu. Metode ini digunakan
agar siswa dapat dengan leluasa menceritakan semua masalah
yang sedang dihadapi. Adapun materi pokok dalam pelaksanaan
bimbingan konseling Islam dalam mengurangi perilaku agresif
siswa korban broken home di SMP Nurul Islam Purwoyoso
Semarang antara lain pemahaman tentang emosi dan prasangka

serta pengembangan dan penguatan potensi.

B. Saran

Dalam penelitian ini, penulis menyadari masih jauh dari

kesempurnaa. Oleh karena itu peneliti berharap kepada peneliti
selanjutnya untuk lebih menyempurnakan hasil penelitian ini yang
tentunya merujuk pada hasil penelitian yang sudah ada dengan
harapan agar penelitian nantinya dapat menjadi lebih baik, sudi
kiranya peneliti untuk memberikan saran-saran :

1. Bagi guru BK untuk tetap memantau perkembangan siswa

korban broken home serta memberikan motivasi dan support
terhadap segala hal agar dapat meningkatkan potensi dan juga
rasa percaya diri yang ada pada individu tersebut.

Pentingnya kerja sama seluruh pihak sekolah dalam membina
dan mengurangi perilaku agresif siswa korban broken home,
kerja sama ini harus selalu di bina dengan baik sebab guru

bimbingan konseling Islam hanya ada dua guru. Diharapkan



124

dapat bekerja sama secara maksimal dalam menangani dan
mengurangi perilaku agresif siswa korban broken home.
C. Penutup

Syukur Alhamdulillah saya panjatkan kehadirat Allah SWT
yang senantiasa memberikan taufig, hidayah dan inayah-Nya kepada
penulis sehingga penulis berhasil menyelesaikan penyusunan skripsi
ini.

Dalam pelaksanaan penulisan skripsi tentang “Pelaksanaan
Bimbingan Konseling Islam Dalam Mengurangi Perilaku Agresif
Siswa Korban Broken Home di SMP Nurul Islam Purwoyoso
Semarang”. Memang masih jauh dari kata sempurna, meskipun
penulis telah berusaha semaksimal mungkin namun menyadari akan
keterbatasan pengetahuan dan pengalaman yang penulis miliki, maka
tidak menutup kemungkinan adanya kritik dan konstruktif,
bimbingan dan pertolongan dari pada cendekiawan dan pakar ilmu
baik secara langsung maupun tidak langsung kepada penulis demi

kesempurnaan skripsi ini, Amin yaa robbal ‘alamin.
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LAMPIRAN

Draf Wawancara dengan guru BK

1.
2.
3.

Bagaimanakah perilaku Agresif di SMP Nurul Islam ?

Apa saja jenis-jenis perilaku Agresif ?

Teknik apakah yang digunakan untuk menangani perilaku Agresif
siswa ?

Bagaimana dampak dari perilaku Agresif tersebut ?

Apakah ada perbedaan antara keluarga broken home dengan keluarga
utuh mengenai perilaku Agresif siswa ?

Apakah ada perbedaan setelah dilakukan proses konseling terhadap
perilaku siswa ?

Apakah perilaku Agresif itu mengganggu saat kegiatan belajar
mengajar ?

Apakah ada motivasi bagi siswa Agresif untuk tidak melakukannya
lagi ?

Metode apakah yang digunakan dalam menangani perilaku Agresif

siswa ?

10. Apakah siswa Agresif lebih diperhatikan dari pada siswa yang lain?



Draf Wawancara dengan Wali kelas

Bagaimana cara wali kelas menangani siswa-siswa yang mempunyai
perilaku Agresif ?

Bagaimanakah perilaku Agresif siswa yang sering dilakukan ?
Apakah siswa yang mempunyai perilaku Agresif lebih diperhatikan ?
Apakah wali kelas sering mengkonsultasikan perilaku siswa dengan
orang tua ?

Apakah wali kelas sering memberikan motivlasi agar perilaku siswa
tersebut berubah ?

Sejauhmana peran wali kelas dalam menangani perilaku Agresif

siswa ?

Draf Wawancara dengan siswa dan siswi

1.
2.
3.

Apa yang kamu lakukan ketika sedang marah ?

Bagaimana jika temanmu mengganggumu ketika jam pelajaran ?
Apa yang kamu lakukan ketika temanmu menjatuhkan bukumu dari
atas meja ?

Bagaimana jika temanmu tidak sengaja mendorongmu dari belakang
?

Apa yang kamu lakukan ketika temanmu tidak sengaja mencubitmu ?
Apakah kamu juga akan mencubit temanmu jika temanmu tidak

sengaja mencubitmu ?



10.

Apa yang kamu lakukan ketika temanmu memanggilmu dengan cara
berteriak ?

Apakah kamu pernah memukul temanmu ?

Mengapa kamu pernah memukul temanmu ?

Apa kamu merasa puas setelah memukul temanmu ?
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Fakultas : Dakwah dan Komunikasi UIN Walisongo
Telah mengadakan riset dalam rangka penuli Skripsi dengan judul “Pelaksanaan

Bimbingan Konseling Islam dalam Mengurangi Perilaku Agresif Siswa Perubahan Broken
Home di SMP Nurul Islam Purwoyoso Semarang” yang telah dilaksanakan dari tanggal 15 —
26 Mei 2017.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

__Semarang, 26 Mei 2017
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG
“_ ﬂ FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI
i

JI. Prof. Dr. HAMKA Semarang 50185
7606405 _Faksimili (024) 76t ebsite - www.fz

WALISONGO Te

Nomor: B- 112 /Un.10.4/K/TL.00/04/2017 27 April 2017
Lamp. :
Hal  : Permohonan Ijin Riset

Kepada Yth.

Kepala SMP Nurul Islam Purwoyoso

di Semarang.

Assalamu ‘alaikum Wr. Wb.

Dengan ini kami beritahukan dengan hormat, bahwa dalam rangka penyusunan

proposal skripsi, mahasiswa berikut:

Nama : Rofiul Laeli

NIM : 131111071

Jurusan : Bimbingan dan Penyuluhan Islam

Judul Skripsi ¢ Pelaksanaan Bimbingan Konseling Islam dalam Mengurangi

Perilaku Agresif Siswa Korban Broken Home di SMP Nurul

Islam Purwoyoso Semarang.

Bermaksud melakukan kegiatan riset di SMP Nurul Islam Purwoyoso Semarang.
Sehubungan dengan itu kami mohonkan ijin bagi yang bersangkutan untuk melakukan

kegiatan dimaksud.
Demikian atas perhatian dan bantuannya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Tembusan :
Yth.Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Walisongo (sebagai laporan)



DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama : Rofiul Laeli

Tempat Tanggal Lahir : Demak, 31 Maret 1995

Jenis Kelamin : Perempuan

Agama > Islam

Alamat : Ds. Wonosalam RT 01/ RW 01
Kecamatan Wonosalam Kabupaten Demak

Email : Rofiul96laeli@gmail.com

Orang Tua : Bapak : Muhtaslim
Ibu : Kasipah

Pekerjaan Orang Tua
Bapak . Wiraswasta

Ibu : Wiraswasta



Jenjang Pendidikan

Tahun 2001-2002 : TK Tarbiyatussalam

Wonosalam

Tahun 2002-2007 : SD Negeri Wonosalam

Tahun 2007-2010 : MTs NU Jogoloyo

Tahun 2010-2013 : MA Negeri Demak

Tahun 2013-2017 : UIN Walisongo Semarang
Fakultas Dakwah dan
Komunikasi

Semarang, 20 September 2017

Yang menyatakan

Rofiul laeli
131111071
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